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Geneng 02 peserta didik yang belum tuntas 
sebanyak 17 peserta didik dari 22 peserta 
didik, di SDN Belimbing 01 peserta didik 
yang belum tuntas sebanyak 16 peserta 
didik dari 30 peserta didik, di SDN Mayang 
peserta didik yang belum tuntas sebanyak 
7 peserta didik dari 15 peserta didik, 
sedangkan di SDN Jati 02 peserta didik 

yang belum tuntas sebanyak 10 peserta 
didik dari 18 peserta didik. 

Hasil observasi menunjukkan bahwa 
bahan ajar IPA yang digunakan di kedua 
sekolah tersebut adalah buku tematik 
yang berasal dari pemerintah. Kajian 
analisis tentang karakteristik bahan ajar 
IPA difokuskan pada kedua buku tematik 

Tabel 1
Persentase Ketuntasan Nilai Ujian Akhir Semester (UAS) Semester Genap

No Nama Sekolah Persentase Ketuntasan Nilai UAS 
Mata Pelajaran IPA

1 SD Geneng 02 77%
2 SD Belimbing 01 53%
3 SD Mayang 46%
4 SD Jati 02 55%
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Gambar 1. Alur Pengembangan Buku Ajar IPA Berbasis Sains Teknologi Masyarakat
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yang digunakan. Hasil observasi guru saat 
kegiatan pembelajaran IPA berlangsung 
menunjukkan hasil yang sama bahwa 
guru hanya terpaku pada materi yang 
tercantum pada buku ajar yang digunakan. 
Dilihat dari metode pembelajaran yang 
digunakan guru, pembelajaran di kelas 
masih didominasi dengan kegiatan ceramah 
dan tanya jawab. Di samping itu, kegiatan 
yang dilakukan peserta didik selama proses 
pembelajaran berfokus pada kerja individu, 
yaitu mengerjakan soal evaluasi yang 
diberikan guru.

Berdasarkan data observasi, masih 
tampak bahwa guru kelas IV masih 
kesulitan dalam menerapkan pembelajaran 
tematik. Hal ini dikarenakan tahun 2019 
merupakan tahun pertama penerapan 
Kurikulum 2013 di Kecamatan Gatak. 
Kesulitan guru tampak pada saat kegiatan 
pembelajaran, guru masih beberapa kali 
membuka buku pegangan guru untuk 
mengetahui langkah-langkah yang harus 
dilakukan selanjutnya. Selain itu, guru 
masih mencari materi tambahan dari buku 
KTSP yang digunakan untuk mempermudah 
dalam menyampaikan materi pembelajaran 
kepada peserta didik.

Wawancara juga dilakukan pada 
tahap pengamatan lapangan selain 
observasi. Wawancara ini bertujuan untuk 
mengumpulkan informasi mengenai 
kondisi bahan ajar IPA dan kebutuhan 
terhadap bahan ajar IPA berbasis Sains 
Teknologi Masyarakat di lapangan. 
Kegiatan wawancara dilakukan pada 
peserta didik dan guru setelah pembelajaran 
selesai. Berdasarkan hasil wawancara 
diperoleh data sebagai berikut: materi 
IPA yang terkandung di dalam buku 
kurikulum 2013 masih dangkal, nilai IPA 
masih tergolong rendah dibandingkan 
dengan mata pelajaran lainnya, sebagian 
besar peserta didik masih mengalami 
kesulitan dalam mempelajari konsep-

konsep dalam pembelajaran IPA, dan 
sebagian besar peserta didik masih pasif 
selama proses pembelajaran berlangsung 
karena pembelajaran masih berpusat pada 
guru sehingga peserta didik terlihat kurang 
aktif dan hanya mendengarkan penjelasan 
guru.

Pembelajaran IPA hendaknya meng-
gunakan metode pembelajaran yang dapat 
meningkatkan keaktifan peserta didik. 
Pada tahap ini diperoleh informasi bahwa 
guru masih menggunakan metode ceramah. 
Penggunaan metode ceramah yang terlalu 
sering menyebabkan peserta didik menjadi 
pasif selama proses pembelajaran. Hal 
ini sesuai dengan hasil penelitian Titin, 
Sunarno, dan Masykuri (2012) yang 
menyebutkan bahwa pembelajaran dengan 
metode ceramah menyebabkan peserta 
didik kurang aktif dalam pembelajaran. 
Pembelajaran yang demikian menyebabkan 
peserta didik cenderung hanya berperan 
sebagai penerima informasi. Peserta didik 
belum diajak berfikir untuk menyikapi 
permasalahan yang terjadi dalam kehidupan 
sehari-hari.

Hasil wawancara juga menunjukkan 
kesimpulan yang sama dengan hasil 
observasi. Keterbatasan materi IPA yang 
terdapat pada buku ajar yang sudah ada 
menjadi salah satu penyebab rendahnya 
pemahaman peserta didik terhadap IPA. 
Hal tersebut menyebabkan kurangnya 
kuatnya penanaman konsep IPA pada diri 
peserta didik. 

Berdasarkan hasil riset awal atau studi 
pendahuluan tersebut, dapat dilakukan 
upaya untuk memaksimalkan pembelajaran 
IPA di sekolah dasar salah satunya dengan 
mengembangkan bahan ajar. Belawati 
(2003, pp. 1.4-1.9) menjelaskan bahwa 
bahan ajar mempunyai beberapa peran 
bagi guru maupun bagi peserta didik. Peran 
bahan ajar bagi guru meliputi: menghemat 
waktu guru dalam mengajar, mengubah 
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tersebut diambil dari Kompetensi Dasar 
3.8 yaitu menjelaskan pentingnya upaya 
keseimbangan dan pelestarian sumber 
daya alam di lingkungannya yang terdapat 
pada Kurikulum 2013. Berdasarkan 
kompetensi dasar yang telah diambil 
tersebut, materi yang ada dikembangkan. 
Pengembangan materi ajar dibagi menjadi 
lima subbab yang menjadi pokok bahasan 
pada prototipe produk. Kelima subbab 
tersebut adalah jenis-jenis sumber daya 
alam, manfaat sumber daya alam, teknologi 
pengolahan sumber daya alam, hubungan 
sumber daya alam dengan lingkungan, dan 
upaya pelestarian sumber daya alam. 

Tahapan selanjutnya adalah tahap 
pengembangan bentuk awal produk 
(develop preliminary form of product) 
yang dilakukan adalah membuat prototipe 
bahan ajar IPA berbasis Sains Teknologi 
Masyarakat. Pengembangan prototipe 

bahan ajar tahap awal dilakukan dengan 
berpedoman pada perencanaan tujuan, 
subpokok bahasan, dan tugas peserta didik 
yang disusun berdasarkan kompetensi dasar 
yang telah ditentukan. Produk tersebut 
kemudian disusun dan disesuaikan dengan 
langkah-langkah yang terdapat pada 
pembelajaran berbasis Sains Teknologi 
Masyarakat. Buku ajar tersebut disajikan 
dalam bentuk cetak. Adapun layout 
halaman sampul dan penyajian materi 
yang disajikan pada buku ajar IPA berbasis 
Sains Teknologi Masyarakat dapat dilihat 
pada Gambar 2 dan 3.

Buku ajar IPA berbasis Sains Teknologi 
Masyarakat merupakan bahan ajar yang 
berbentuk cetak yang bermuatan Sains 
Teknologi Masyarakat. Dalam bahan 
ajar ini disajikan materi-materi IPA yang 
disusun secara sederhana sehingga mudah 
dipahami peserta didik. Buku ajar ini 
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digunakan, terdapat 3 soal yang tergolong 
sukar, 21 soal yang tergolong sedang, dan 
6 soal yang tergolong mudah. Adapun 
daya pembeda dari 30 soal tersebut 
terdistribusi menjadi 3 kelompok, yaitu 
kelompok dengan daya pembeda sangat 
baik sebanyak 25 soal, kelompok dengan 
daya pembeda baik sebanyak 4 soal, dan 
kelompok dengan daya pembeda cukup 
sebanyak 1 soal. 

Instrumen ini juga memiliki nilai 
reliabilitas 0,919 dengan kategori sangat 
tinggi. Hal ini menunjukkan bahwa 
instrumen tes yang digunakan sebagai 
instrumen penilai keefektifan buku ajar 
telah layak dan sesuai untuk digunakan. 
Instrumen tes memiliki tingkat kesukaran 
yang terdistribusi baik (jumlah sedang 
yang lebih tinggi dari soal sukar dan 
mudah), daya pembeda yang sangat baik, 
serta tingkat reliabilitas yang sangat tinggi.

Uji efektivitas dilakukan pada 43 
peserta didik dari SDN Belimbing 03 
dan SDN Geneng 01 melalui metode 
kuasi eksperimen. Sebelum melakukan 
uji efektivitas, peneliti melakukan uji 
pendahuluan yang terdiri dari uji prasyarat 
normalitas dan homogenitas, serta uji 
lanjut independent sample t-test pada 
kelas kontrol dan kelas eksperimen 
menggunakan SPSS dengan hasil seperti 
pada Tabel 4.

Setelah dilakukan uji keseimbangan 
antara kedua kelas kontrol dan eksperimen, 
kemudian dilakukan uji efektivitas buku 
ajar melalui uji hipotesis yang diajukan 
sebelumnya, yaitu:
Ho : tidak terdapat perbedaan efektivitas 

antara bahan ajar IPA berbasis Sains 
Teknologi Masyarakat dengan bahan 
ajar IPA yang digunakan guru kelas 
IV sekolah dasar di Kecamatan Gatak.

H1 : bahan ajar IPA berbasis Sains 
Teknologi Masyarakat lebih efektif 
dibandingkan dengan bahan ajar IPA 
yang digunakan guru kelas IV sekolah 
dasar kecamatan Gatak.

Hasil uji efektivitas beserta uji pra-
syaratnya disajikan pada Tabel 5. Kelima 
subbab tersebut adalah jenis-jenis sumber 
daya alam, manfaat sumber daya alam, 
teknologi pengolahan sumber daya alam, 
hubungan sumber daya alam dengan 
lingkungan, dan upaya pelestarian sumber 
daya alam.

Penerapan buku ajar yang meng-
integrasikan isu sains, teknologi, dan 
masyarakat berdampak positif pada 
prestasi belajar kognitif peserta didik 
SD. Permasalahan yang dekat dengan 
kehidupan akan mendorong rasa ingin tahu 
yang lebih besar sehingga menimbulkan 
motivasi belajar yang tinggi. Sementara itu, 

Tabel 4
Hasil Uji Kesetaraan Kelompok Kontrol dan Kelompok Eksperimen

Jenis Uji
Uji Prasyarat Uji Lanjut

Normalitas Homogenitas Uji Beda
Jenis Uji Kolmogorov-

Smirnov
Levene’s test Independent sample 

t-test
Sig. Eksperimen 0,630 0,151 0,077

Kontrol 0,758
Kesimpulan Data normal Kedua kelas 

homogen
Tidak ada perbedaan 
antara kelas eksperimen 
dan kelas kontrol
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aktivitas ilmiah dalam buku ajar mampu 
memfasilitasi perkembangan keterampilan 
berpikir siswa. Selain itu, dengan buku 
ajar berbasis Sains Teknologi Masyarakat, 
peserat didik akan belajar memecahkan 
masalah yang terjadi di lingkungan 
masyarakat sehingga keterampilan siswa 
dalam memecahkan permasalahan menjadi 
lebih baik (Yasa, 2018). Keadaaan ini 
memfasilitasi peningkatan penguasaan 
materi pembelajaran oleh peserta didik. 
Hasil penelitian ini sejalan dengan studi 
sebelumnya yang menerapkan bahan ajar 
IPA berbasis science literacy (Avikasari, 
Rukayah, & Indriayu, 2018) dan berbasis 
sains, lingkungan dan teknologi (Sugiyanto, 
Kartika, & Purwanto, 2012) yang secara 
efektif mendorong pencapaian hasil 
belajar peserta didik menjadi lebih baik. 

 Se l a in  h ipotes i s  yang  d iu j i , 
dilakukan juga uji keberterimaan buku 
ajar untuk digunakan di sekolah sebagai 
buku ajar berbasis Sains Teknologi 
Masyarakat yang baik juga dilakukan 
melalui Focus Group Discussion (FGD) 
dengan enam orang validator yang terdiri 
dari kepala sekolah, guru, dan pengawas 
dengan hasil validasi yang disajikan pada 
Tabel 6.

 Tabel 6 menunjukkan bahwa seluruh 
validator memberikan keberterimaan 
yang sangat baik pada produk bahan ajar 
IPA berbasis Sains Teknologi Masyarakat 
yang dikembangkan. Hasil wawancara 
juga menyatakan bahwa seluruh validator 
menyatakan bahwa bahan ajar yang 
dikembangkan praktis untuk digunakan.

Tabel 5
Hasil Uji Efektivitas

Jenis Uji
Uji Prasyarat Uji Lanjut

Normalitas Homogenitas Uji Beda
Jenis Uji Kolmogorov-

Smirnov
Levene’s test

Independet sample t-test
Sig. Eksperimen 0,851 0,144 0,000

Kontrol 0,521
Kesimpulan Data normal Kedua kelas 

homogen
Bahan ajar yang dikembangkan 
lebih efektif dari bahan ajar 
yang sudah ada

Tabel 6
Hasil Keberterimaan Bahan Ajar 

Komponen Penilaian Skor Validator
Penyajian Bahan Ajar V1 V2 V3 V4 V5 V6
Kedalaman dan Keluasan Materi 36 37 40 38 40 40
Penulisan dan Penggunaan Bahasa 40 44 42 42 40 43
Komponen Bahan Ajar 23 22 25 23 25 23
Jumlah Skor 138 143 150 146 149 146
Persentase (%) 89 92 97 94 96 94
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ANALISIS KEBUTUHAN PEMBELAJARAN ILMU PENGETAHUAN SOSIAL 
DI SEKOLAH DASAR
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Abstrak
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengeksplorasi hambatan dan kebutuhan 

dalam proses pembelajaran ilmu pengetahuan sosial (IPS) di sekolah dasar. Penelitian ini 
mengunakan pendekatan deskriptif. Pengumpulan data dilakukan dengan observasi proses 
pembelajaran IPS, analisis bahan ajar, dan mencermati rata-rata nilai tes peserta didik. 
Penelitian dilakukan selama lima bulan mulai dari April 2017 sampai dengan Agustus 
2017. Data yang terkumpul di lakukan trianggulasi teknik untuk mengetahui keterkaitan 
dan kesepadanan data. Setelah itu data dianalisis menggunakan analisis miles interaktif 
menurut Miles Huberman. Hasil penelitiannya yaitu buku pelajaran yang digunakan kurang 
menarik karena banyak tulisan dan sedikit gambar yang memacu peserta didik untuk berpikir 
kritis; guru cenderung ceramah dan tanya jawab dalam proses pembelajaran; peserta didik 
dalam belajar cenderung menghafalkan daripada menguasai materi pelajaran; keterbatasan 
penggunaan media pembelajaran oleh guru materi pembelajaran menjadi abstrak bagi peserta 
didik padahal pembelajaran peserta didik sekolah dasar harus memperhatikan perkembangan 
cara berpikir peserta didik dari konkret ke abstrak. Inovasi pembelajaran yang sesuai dengan 
karakteristik peserta didik sekolah dasar akan mampu menciptakan pembelajaran yang 
bermakna. 
Kata kunci: analisis kebutuhan, ilmu pengetahuan sosial, sekolah dasar

NEEDS ANALYSIS IN SOCIAL SCIENCE LEARNING AT PRIMARY SCHOOL 

Abstract
This study was aimed at exploring the obstacles and the needs in teaching social science 
at the primary school level. A descriptive approach method was used in this study. The 
data was obtained by observing the learning process, analyzing the teaching materials and 
media in learning, and analyzing the students’ test scores. The study was conducted for 5 
months starting from April 2017 to August 2017. The collected data were examined by 
triangulation techniques to determine the relationship and comparability of the data. Data 
were then analyzed using the interactive-miles analysis according to Miles Huberman. 
The results show that the hand books were not interesting enough as there were too many 
theories but few pictures which would not encourage students to think critically; teachers 
tended to adopt a teacher-centered approach of teaching in which they dominated the class 
with their explanation and there were limited interactive sessions; the students tended to 
memorize more than master the theories; having limited teaching medias, the teachers made 
the learning process become abstract, while primary-school students needed to have activities 
which encouraged their way of thinking from concrete into abstract. An innovation which 
suits primary school students’ character is needed to create a meaningful learning process.
Keywords: needs analysis, social science learning, primary school
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PENDAHULUAN
Pendidikan sebagai salah satu in-

strumen utama dalam pengembangan 
sumber daya manusia. Penyelenggaraan 
pendidikan menghendaki perencanaan dan 
pelaksanaan yang matang agar hasil yang 
diharapkan tercapai secara maksimal.  Hal 
ini senada dengan UU SPN Nomor 20 
Tahun 2003 Pasal 1yang menyebutkan 
bahwa pendidikan adalah usaha sadar dan 
terencana untuk mewujudkan suasana 
belajar dan proses pembelajaran agar 
peserta didik secara aktif mengembangkan 
potensi dirinya untuk memiliki kekuatan 
spiritual, keagamaan, pengendalian diri, 
kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, 
serta keterampilan yang diperlukan dirinya, 
masyarakat, bangsa dan negara. Sesuai 
dengan pendapat Sadiman, Rahardjo, 
Haryono, dan Harjito (2011, p. 9) bahwa 
proses pembelajaran harus dirancang 
secara sistematis dengan memusatkan 
perhatian pada peserta didik. Pembelajaran 
direncanakan berdasarkan kebutuhan dan 
karakteristik peserta didik serta diarahkan 
kepada perubahan tingkah laku peserta 
didik sesuai dengan tujuan yang akan 
tercapai.

Dalam mencapai tujuan pembelajaran 
diperlukan lingkungan pembelajaran yang 
kondusif. Lingkungan belajar diatur oleh 
guru mencakup tujuan pengajaran, bahan 
pengajaran, metodologi pengajaran dan 
penilaian pengajaran. Bahan ajar adalah 
seperangkat materi keilmuan yang terdiri 
atas fakta, konsep, prinsip, generalisasi 
suatu pengetahuan yang bersumber dari 
kurikulum dan dapat menunjang tercapainya 
tujuan pengajaran. Metodologi pengajaran 
adalah metode dan teknik yang digunakan 
guru dalam melakukan interaksinya dengan 
peserta didik agar bahan pengajaran sampai 
pada peserta didik, sehingga peserta didik 
mengetahui tujuan pengajaran (Sudjana & 
Rivai, 2010, p. 1).

Ketercapaian tujuan pembelajaran 
dapat dilihat dari proses pembelajaran dan 
hasil pembelajaran ditunjukkan dengan 
adanya perubahan tingkah laku yang 
lebih baik dimana menyangkut perubahan 
pengetahuan (kognitif), keterampilan 
(psikomotor), maupun yang menyangkut 
nilai dan sikap (afektif). Ketercapaian 
perubahan-perubahan tersebut dipengaruhi 
oleh beberapa faktor antara lain, pendidik, 
peserta didik, lingkungan, serta perangkat 
pembelajaran yang mencakup media 
pembelajaran dan perangkat lainnya. 
Hal ini sejalan dengan Suhana (2014, 
p. 3) menjelaskan bahwa guru sebagai 
pelaku reformasi harus terus mensiasati 
membangun kultur belajar peserta didik, 
antara lain learning to know, learning to 
do, learning to be, dan learning to live 
together.

Dalam kenyataannya berdasarkan 
observasi yang dilakukan lingkungan 
pembelajaran dalam Mata Pelajaran Ilmu 
Pengetahuan Sosial (IPS) kurang mampu 
mendukung tercapainya tujuan dari ketiga 
aspek yang telah ditetapkan terutama dalam 
pembelajaran IPS. Permasalahan tersebut 
terletak pada metode pembelajaran, bahan 
ajar yang digunakan dan pemanfaatan media 
pembelajaran. Pemilihan salah satu metode 
mengajar tertentu akan mempengaruhi 
jenis media pengajaran yang sesuai, 
meskipun masih ada berbagai aspek lain 
yang harus diperhatikan dalam memilih 
media, antara lain tujuan pengajaran, jenis 
tugas dan respons yang diharapkan dapat 
dikuasai peserta didik setelah pengajaran 
berlangsung. Meskipun demikian, dapat 
dikatakan bahwa salah satu fungsi utama 
media pengajaran adalah sebagai alat bantu 
mengajar yang turut mempengaruhi iklim, 
kondisi, dan lingkungan yang diciptakan 
oleh guru.

Berdasarkan observasi yang dilakukan 
diketahui bahwa sarana dan prasarana 
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sudah ada informasi mengenai gejala-gejala 
yang akan diteliti seperti yang dimaksudkan 
dalam suatu permasalahan penelitian 
namun belum memadai. Penelitian des-
kriptif menjawab pertanyaan apa dengan 
penjelasan yang lebih terperinci dalam suatu 
permasalahan penelitian yang bersangkutan. 
Teknik pengumpulan data dalam penelitian 
ini menggunakan teknik observasi 
partisipatoris dan wawancara mendalam 
dengan menggunakan instrumen sebagi 
pedoman observasi dan wawancara. Dalam 
penggumpulan data peneliti menggunakan 
instrumen yang telah divalidasikan. Data 
yang terkumpul di lakukan trianggulasi 
teknik untuk mengetahui keterkaitan dan 
kesepadanan data. Setelah itu data dianalisis 
menggunakan analisis miles interaktif 
menurut Miles Huberman. 

HASIL      PENELITIAN    DAN     PEMBAHASAN
Penelitian ini difokuskan pada 

pendes-kripsian mengenai kebutuhan baik 
oleh guru maupun peserta didik dalam 
melaksanakan pembelajaran IPS. Salah satu 
titik tolak dalam analisis kebutuhan terletak 
pada penggunaan media interaktif dalam 
pembelajaran IPS di sekolah dasar. Dari 
hasil observasi di kelas V pada tanggal  23 
April 2017 di SDN Jurangjero 4 ditemukan 
bahwa masih banyak permasalahan dalam 
hal kebutuhan media di pembelajaran IPS 
yang dapat dilihat pada pemaparan berikut 
ini. 

Persiapan Pembelajaran. Berdasarkan 
observasi kegiatan pembelajaran menun-
jukkan bahwa guru telah mempersiapkan 
rencana pelaksanaan pembelajaranIPS 
sebelum kegiatan belajar mengajar 
berlangsung. Dalam hal ini menunjukkan 
persiapan kegiatan belajar mengajar mulai 
dari kegiatan awal, inti, dan kegiatan 
akhir pembelajaran sudah sesuai dengan 
peraturan yang ada yang dikembangkan 
dalam pembelajaran. Akan tetapi, dalam 

kegiatan inti pembelajaran belum semuanya 
menggunakan media pembelajaran yang 
sesuai. Dengan kondisi tersebut berimbas 
pada proses dan hasil pembelajaran yang 
kurang maksimal. 

Proses Pembelajaran. Diketahui 
bahwa guru menyampaikan materi pelajaran 
di dalam kelas mengalami banyak kesulitan. 
Kurangnya fasilitas pendukung dalam 
pembelajaran menyebabkan materi selalu 
terlihat abstrak dan sulit dipahami. Sebagai 
sampel guru dan peserta didik melakukan 
pembelajaran mengenai peninggalanan 
sejarah kerajaan hindu dan budha di 
Indonesia. Guru hanya menggunakan 
ceramah dan peserta didik mendengarkan 
serta sesekali guru melakukan tanya jawab 
kepada peserta didik. Peserta didik yang 
duduk di depan dan di belakang tidak 
memperhatikan guru, bercerita dengan 
temannya sendiri bahkan banyak yang 
mengantuk. 

Salah satu materi IPS yang perlu 
adanya media interaktif adalah materi 
peninggalan sejarah kerajaan hindu dan 
budha, karena kurang efektif jika guru 
menjelaskan kepada peserta didik hanya 
menggunakan metode ceramah dan 
tanya jawab saja. Peserta didik hanya 
membayangkan bentuk-bentuk peninggalan 
sejarahnya tanpa melihat secara konkret 
dengan bantuan media pembelajaran dan 
alat peraga yang sesuai. 

Temuan selanjutnya guru dalam me-
nyampaikan materi pelajaran di dalam 
kelas mengalami kesulitan. Dapat diambil 
satu kegiatan pembelajaran pada materi 
keutuhan Negara Kesatuan Republik 
Indonesia. Dalam materi tersebut jika tidak 
didukung dengan  media yang konkret 
dalam pembelajaran menyebabkan materi 
selalu terlihat abstrak dan sulit dipahami 
oleh peserta didik. Guru di dalam kelas 
menerangkan materi berpatokan pada buku 
paket dan sesekali menggunakan media 

Anang Y. N., Hartono, & Sudiyanto: Analisis Kebutuhan Pembelajaran IPS...



20

gambar. Peserta didik yang memperhatikan 
terlihat kurang paham. Dalam pokok 
bahasan peninggalan sejarah dari masa 
Hindu-Budha dan Islam di Indonesia 
terlihat peserta didik kurang memperhatikan 
dan banyak peserta didik yang mengantuk 
dan ramai sendiri disebabkan karena guru 
didominasi metode ceramah. 

Dalam kegiatan proses belajar mengajar 
ditemui bahwa peserta didik bersifat pasif 
dan hanya mendengarkan penjelasan dari 
guru. Pembelajaran yang dilakukan juga 
berbasis klasikal tanpa melibatkan peserta 
didik dalam kerja sama atau diskusi. 
Selain itu guru mengalami kesulitan pada 
saat menyampaikan materi yang bukan 
merupakan bidang ilmunya. Guru dituntut 
untuk dapat menyampaikan materi IPS 
dengan waktu yang terbatas. Selain itu, 
penggunaan metode pembelajaran IPS 
yang bervariasi belum dapat diaplikasikan. 
Selain faktor dari guru terdapat faktor dari 
peserta didik yaitu tidak semua peserta 
didik siap untuk mengikuti pembelajaran 
dan peserta didik kurang mempunyai 
antusias pada Mata Pelajaran IPS.

Evaluasi pembelajaran. Dalam 
penelitian ini ditemukan bahwa guru 
melakukan evaluasi pembelajaran dengan 
tidak menggunakan  pedoman dan kriteria 
yang runtut dan sistematis. Sehingga 
ketercapaian peserta didik tidak terukur 
dengan baik dan tepat sasaran. 

Buku pelajaran yang digunakan. 
Dalam buku mata pelajaran ilmu penge-
tahuan sosial yang berbasis kurikulum 
tingkat satuan pendidikan terlihat banyak 
tulisan, sedikit ilustrasi dan kurang menarik 
perhatian peserta didik. 

Pada hasil wawancara secara men-
dalam diketahui bahwa guru kurang 
mampu menggunakan fasilitas pendukung 
berbasis IT untuk materi pelajaran yang 
bersifat abstrak. Hal itu dikarenakan guru 
mengejar ketercapaian setiap kompetensi 
dasar dengan keterbatasan waktu yang 
ada. Guru terkadang tidak menguasai 
materi pelajaran yang ingin disampaikan. 
Selanjutnya dalam materi IPS yang 
cenderung hafalan menyebabkan peserta 
didik mudah mengantuk dan kurang 
memperhatikan materi yang disampaikan. 
Dengan keterbatasan penggunaan media 
pembelajaran yang mampu mencakup 
materi, ruang dan waktu mengakibatkan 
rendahnya pencapaian kemampuan peserta 
didik dapat dilihat pada Gambar 1.

Terkait dengan deskripsi di atas 
bertolak belakang dengan tujuan dari proses 
pendidikan di sekolah dasar yaitu supaya 
peserta didik mampu memahami potensi diri, 
memiliki peluang, dan memahami tuntutan 
lingkungan serta dapat merencanakan masa 
depan mengenai serangkaian keputusan 
yang paling mungkin bagi dirinya. Tujuan 
akhir pendidikan dasar adalah diperolehnya 
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pengembangan pribadi anak yang dapat 
membangun dirinya sendiri dan ikut serta 
bertanggungjawab terhadap pembangunan 
bangsa, mampu melanjutkan ke tingkat 
pendidikan yang lebih tinggi, dan mampu 
hidup di masyarakat dan mengembangkan 
diri sesuai dengan bakat, minat, kemampuan, 
dan lingkungan. 

Media pembelajaran seharusnya dijadi-
kan alat yang pokok dalam menyampaikan 
informasi pada penerima pesan bahwa 
pesan dapat tersampaikan, dalam dunia 
pendidikan media dapat membantu guru 
saat proses pembelajaran berlangsung 
guna memudahkan pemaham-an peserta 
didik. Didukung juga dengan pendapat 
Susanto (2013, p. 4) bahwa  belajar 
adalah suatu aktivitas yang dilakukan 
seseorang dengan sengaja dalam keadaan 
sadar untuk memperoleh suatu konsep, 
pemahaman atau pengetahuan baru sehingga 
memungkinkan seseorang terjadinya 
perubahan perilaku yang relatif tetap baik 
dalam berpikir, merasa, maupun dalam 
bertindak. Pengembangan Kurikulum 
2013 pada hakekatnya didasarkan pada 
tantangan masa depan, seperti adanya 
globalisasi, permasalahan lingkungan 
hidup, kemajuan ilmu pengetahuan dan 
teknologi (Suyantiningsih, Munawaroh, & 
Rahmadona, 2016).

Hasil penelitian ini relevan dengan 
penelitian Sumantri, Bayu, dan Sugiarta 
(2017) yang menemukan bahwa hambatan 
dalam pembelajaran IPS adalah terbatasnya 
kemampuan dan keterampilan instruksional 
guru itu sendiri, terbatasnya sarana dan 
prasarana pembelajaran yang dapat dijadi-
kan sebagai media pembelajaran IPS 
yang multikultur, jumlah kelas yang 
relatif banyak melebihi batas normalnya 
dengan peserta didik di atas 45 orang 
sangat menyulitkan guru dalam melakukan 
layanan belajar dan mengelola kelas, dan 
model-model pembelajaran pendidikan 

multikultur yang ada di sekolah sangat 
terbatas.

Materi pembelajaran IPS di SD 
yang syarat dengan konsep, pengertian, 
dan prinsip-prinsip abstrak, perlu men-
dapatkan perhatian yang serius agar 
tujuan pembelajaran lebih bermakna. 
Kebermaknaan tujuan pembelajaran ini, 
akan lebih baik dan efektif manakala 
bahan ajar dan tugas-tugas yang diberikan 
dirasakan akrab, intim, dan menyentuh 
diri peserta didik. Ausebel (Thobroni & 
Mustofa, 2011, p. 82) menegaskan bahwa 
kebermaknaan belajar dapat diraih manakala 
terjadi hubungan substantive aspek konsep-
konsep, informasi atau situasi baru dengan 
komponen yang relevan terdapat dalam 
struktur dalam diri peserta didik. Baik dalam 
hubungan-hubungan yang bersifat derivatif, 
korektif, suportif maupun yang bersifat 
hubungan-hubungan kualitatif.

Tujuan pendidikan IPS dalam Permen 
Nomor 22 Tahun 2006 tentang Standar 
Isi dirumuskan secara jelas bahwa tujuan 
Mata Pelajaran IPS pada tingkat satuan 
pendidikan SD/MI adalah mengenal konsep-
konsep yang berkaitan dengan kehidupan 
masyarakat dan lingkungannya, memiliki 
kemampuan dasar untuk berpikir logis dan 
kritis, rasa ingin tahu, inquiri, memecahkan 
masalah dan keterampilan dalam kehidupan 
sosial, memiliki komitmen dan kesadaran 
terhadap nilai-nilai sosial dan kemanusiaan, 
memiliki kemampuan berkomunikasi, 
bekerja sama dan berkompetisi dalam 
masyarakat yang majemuk, tingkat lokal, 
nasional dan global.

Hasil penelitian relevan selanjutnya 
yaitu pengembangan pembelajaran IPS 
di sekolah dasar berdasarkan preskripsi 
component display theory (CDT) oleh 
Hidayanto (1999) yang menemukan gambar-
an dalam pelaksanaan pembelajaran IPS 
adalah kesulitan guru untuk menghasilkan 
metode atau model pembelajaran dan 
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media pembelajaran IPS yang efektif dan 
tepat sasaran. Hal itu dikarenakan materi 
pembelajaran IPS yang memiliki cakupan 
materi yang cukup kompleks dan bersifat 
abstrak jika hanya dipahami melalui 
membaca saja.

Penelitian ini juga ada keterkaitan 
dengan penelitian sebelumnya yaitu peng-
gunaan metode Jigsaw dengan bantuan media 
untuk meningkatkan keterampilan kerja 
sama dan hasil belajar IPS (Rochaniningsih 
& Masruri, 2015). Hasil penelitian Jamrut 
dan Aman (2014) menemukan bahwa hasil 
belajar IPS meningkat melalui implementasi 
CTL metode GI berbantuan media. 

Dari hasil penelitian di atas ditemukan 
kendala pembelajaran IPS sebelum 
dilakukan eksperimen yaitu guru belum 
optimal menumbuhkan sikap kritis, aktif, 
dan santun. Proses belajar mengajar lebih 
banyak berpusat pada guru, murid hanya 
mencatat materi pelajaran. Peserta didik 
kurang semangat dalam mengikuti kegiatan 
pembelajaran. Pembelajaran IPS tidak 
memanfaatkan lingkungan alam sekitar 
sebagai media. Kondisi ini tidak mampu 
dibaca oleh guru sehingga mengakibatkan 
pelajaran IPS menjadi sesuatu yang tidak 
berarti. Guru yang sesuai tantangan abad 21 
adalah guru yang mampu membaca situasi 
dan kondisi, memanfaatkan semua sumber 
belajar, menggunakan media pembelajaran, 
menggunakan model, metode, teknik maupun 
pendekatan pembelajaran yang kreatif, 
inovatif, bermakna, dan menyenangkan.

Solusi dengan keadaan materi pem-
belajaran yang sebagian besar bersifat abstrak 
perlu didukung dengan media atau alat peraga 
yang sesuai. Multimedia pembelajaran 
interaktif merupakan suatu media yang 
dapat digunakan guru dalam mengajar 
yang memiliki kelengkapan media seperti 
suara, teks, gambar, animasi, video yang 
dapat menambah serta merang-sang peserta 
didik dalam belajar. Kegunaan Multimedia 

Pembelajaran Interaktif (MPI) dalam proses 
pembelajaran mampu yang dapat digunakan 
sebagai media pembelajaran. Namun 
program yang lebih baik digunakan yaitu 
program yang menyajikan multimedia yang 
interaktif. Unsur interaktif ini yang dapat 
mengajak peserta didik aktif dalam belajar. 
Salah satu program yang dapat digunakan 
yaitu Adobe Flash. Keistimewaan program 
ini yaitu menyajikan berbagai macam media 
yaitu suara, teks, animasi, gambar, serta 
video yang lebih luwes, bisa di desain sesuai 
dengan kebutuhan yang ada di sekolah.

Pentingnya penggunaan media 
yaitu sebagai alat bantu dalam proses 
pembelajaran dan mengatasi keterbatasan 
kemampuan guru. Disadari oleh semua 
guru bahwa media pembelajaran sangat 
dibutuhkan dalam pembelajaran IPS, karena 
salah satu karakteristik IPS adalah peristiwa 
masa lampau dan bersifat abstrak, karena itu 
agar gambaran setiap peristiwa secara jelas 
dapat diterima peserta didik, dibutuhkan 
keterampilan guru dalam mengembangkan 
dan menggunakan media pembelajaran. 
Salah satunya pembelajaran dengan bantuan 
multimedia interaktif. Dengan mengubah 
materi yang masih bersifat abstrak menjadi 
lebih konkret maka peserta didik dapat 
memahami informasi yang berhubungan 
dengan beberapa pertanyaan what, when, 
who, where, why, dan how. Melalui media 
pembelajaran interaktif maka pembelajaran 
tidak membosankan, peserta didik mampu 
menyerap nilai-nilai yang dapat diteladani 
dapat mengaplikasikan nilai dalam kehidupan 
sehari-hari. Pemahaman guru yang demikan 
ini mempunyai pengertian bahwa guru IPS 
dituntut mengaplikasikan berbagai model 
pembelajaran dan mengembangkan media 
pembelajaran yang tepat. 

Penggunaan media pembelajaran 
melalui pembelajaran IPS memang perlu 
persiapan pembelajaran yang didukung 
pula oleh sarana prasarana yang memadai, 
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serta dapat menciptakan lingkungan sebagai 
sumber belajar agar nilai-nilai karakter 
yang dikembangkan dalam pembelajaran 
IPS dapat benar-benar nyata (kontektual) 
sesuai dengan kehidupan sehari-hari. 
Dengan pembelajaran IPS perlu disesuaikan 
dengan kehidupan sehari hari karena dalam 
pembelajaran IPS terkandung pendidikan 
karakter yang harus diaktualisasikan.

 Pembelajaran IPS memiliki relevansi 
yang penting berkaitan dengan pembentukan 
karakter bangsa. Pembelajaran IPS diharap-
kan dapat mengantarkan peserta didik 
menjadi warga negara yang kritis dan 
demokratis, men junjung tinggi kemerdekaan 
dan mencintai tanah air, toleransi dan 
menghargai orang lain, memi liki kearifan, 
dan kecerdasan sosial (Sadono & Masruri, 
2014).

Salah satu faktor penyebab minimnya 
pengunakan media pembelajaran seperti 
media pembelajaran interaktif  adalah tidak 
tersedianya media itu di lapangan. Kalaupun 
membuat, para guru tidak menguasai teknik 
pembuatan media yang dimaksud. Sementara 
itu, pengadaan media pembelajaran yang 
mendekatkan peserta didik dengan subjek 
dalam materi pengetahuan sosial sangat 
diperlukan. Media pembelajaran yang 
baik, diharapkan dapat mencakup aspek 
pengelihatan (visual), pendengaran (audio), 
dan gerak (motorik). Hal ini bertujuan untuk 
memudahkan para para peserta didik dalam 
memahami materi dan agar para peserta 
didik mampu menanamkan konsep yang 
yang terkandung dalam materi pelajaran. 
Semakin banyak indera peserta didik yang 
terlibat dalam proses belajar, maka akan 
semakin mudah peserta didik belajar dan 
semakin bermakna.

Setiap peserta didik memiliki perbedaan 
dalam aspek intelektual, psikologis, dan 
biologis. Ketiga aspek tersebut melahirkan 
variasi sikap dan tingkah laku peserta didik 
disekolah. Hal itu pula yang menjadikan 

pekerjaan guru dalam mengelola kelas 
dengan baik dan menentukan media 
pembelajaran yang sesuai .  Selain 
pemilihan pendekatan pembelajaran 
yang tepat, juga perlu memanfaatkan 
beberapa media pendidikan yang telah 
ada dan mengupayakan pengadaan media 
pendidikan baru. Guna meningkatkan 
pemahaman peserta didik terhadap sisi 
dalam peristiwa dalam pengetahuan sosial, 
guru dapat melakukan variasi dalam 
proses belajar mengajar, salah satunya 
melalui penggunaan media pembelajaran 
interaktif. Pengembangan multimedia 
interaktif dengan pendekatan saintifik 
layak dan efektif untuk pembelajaran 
(Candra & Masruri, 2015). Keberhasilan 
multimedia interaktif juga berpengaruh 
terhadap hasil belajar dan karakter peserta 
didik (Suyantiningsih, Munawaroh, & 
Rahmadona (2016). 

Guru mempunyai peran penting ter-
hadap keberhasilan siswa, khususnya di 
sekolah dasar. Siswa akan belajar apapun 
yang diajarkan oleh guru. Jika guru tidak 
mengembangkan kemampuan siswa secara 
holistik dan tidak memberikan keterampilan 
tingkat tinggi kepada siswa, siswa pun tidak 
akan mempelajari keterampilan tersebut 
(Pujiastuti, Kawuryan, & Ambarwati, 
2017). Oleh karena itu, guru harus mampu 
mengembangkan kemmapuan peserta 
didik dalam ranah kognitif afektif dan 
psikomotor dengan memperhatikan prinsip 
pemilihan materi ajar, model atau metode 
pembelajaran dan media pembelajaran 
yang digunakan. Prinsip-prinsip dalam 
pemilihan materi pembelajaran dan media 
pembelajaran yang efektif dan efisien 
meliputi prinsip relevansi, konsistensi dan 
kecukupan. Prinsip relevansi artinya materi 
pembelajaran hendaknya relevan memilki 
keterkaitan dengan pencapaian standar 
kompetensi dan kompetensi dasar. Prinsip 
konsistensi artinya adanya keajegan antara 
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Abstrak
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler seni 

tari Jawa tradisional Nawung Sekar di SDN Rejodani dalam menanamkan pendidikan 
karakter dan bentuk penanaman pendidikan karakter dalam kegiatan ekstrakurikuler seni 
tari Jawa Nawung Sekar. Metode penelitian yang digunakan adalah metode kualitatif. 
Data dikumpulkan dengan teknik observasi, wawancara, dan dokumentasi. Analisis data 
dilakukan dengan menggunakan model Miles dan Huberman dan uji keabsahan data dengan 
triangulasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa dalam menanamkan pendidikan karakter 
pada kegiatan ekstrakurikuler seni tari Jawa tradisional Nawung Sekar di SDN Rejodani 
Sleman dilakukan dengan cara intervensi dan habituasi baik dalam proses pembelajaran 
melalui pengarahan, bimbingan, pembiasaan dan keteladanan, dan penciptaan kondisi 
selama tahap persiapan, pendahuluan, inti dan kegiatan penutup. Dalam ragam gerak yang 
terkandung dalam setiap ragam gerak tari Nawung Sekar pun disisipi penanaman karakter. 
Bentuk penanaman pendidikan karakter meliputi bentuk penanaman nilai karakter religius, 
toleransi, disiplin, kerja keras, rasa ingin tahu, cinta tanah air, cinta damai, mandiri, kreatif, 
peduli sosial, dan tanggung jawab. 
Kata kunci: ekstrakurikuler, Nawung Sekar, pendidikan karakter

THE IMPLEMENTING OF CHARACTER EDUCATION 
THROUGH NAWUNG SEKAR DANCE AS EXTRACULICULAR ACTIVITY 

Abstract
This study was aimed at determining the implementation of the traditional Javanese 

dance Nawung Sekar as an extracurricular activity at Rejodani primary school in instilling 
character education and forming characters. The research method used in this study was a 
qualitative method. The data were collected using observation, interview, and documentation 
techniques. The data analysis was performed using the Miles and Huberman model, while 
the data validity was tested by triangulation. The results of this study show that, for instilling 
character education in the extracurricular activity of traditional Javanese dance, Nawung 
Sekar at Rejodani primary school was done through intervention and habituation both in the 
learning process (through direction, guidance, habituation and example) and the creation 
of conditions during the preparation, introduction, core, and closing activities. In the range 
of movements contained in each of the Nawung Sekar, the implementation of character 
education was inserted. The forms of character education implemented in this activity are 
religious character values, tolerance, discipline, hard work, curiosity, patriotism, love of 
peace, independence, creativity, and social care and responsibility.
Keywords: extracurricular, Nawung Sekar, character education
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PENDAHULUAN
Undang-undang Nomor 20 Tahun 2003 

tentang Sistem Pendidikan Nasional Pasal 
3 menegaskan bahwa pendidikan nasional 
berfungsi mengembangkan kemampuan 
dan membentuk watak serta peradaban 
bangsa yang bermartabat dalam rangka 
mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan 
untuk mengembangkan potensi peserta 
didik agar menjadi manusia yang beriman 
dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha 
Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, 
kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara 
yang demokratis serta bertanggung jawab 
(Presiden Republik Indonesia, 2003, p. 5). 

 Era global,  meskipun bukan 
satu-satunya tantangan terbesar dalam 
dunia pendidikan, akan tetapi harus tetap 
diwaspadaikarena mampu meruntuhkan 
nilai-nilai budaya lokal dan keluhuran 
budaya bangsa. Pengaruh globalisasi 
di Indonesia tidak hanya memberikan 
dampak positif saja, tetapi juga dampak 
negatif bagi masyarakat. Salah satu dampak 
negatifnya adalah dapat menghilangkan 
sekat-sekat budaya dengan lainnya. Di 
era global karakter berbasis budaya 
lokal sudah semakin terpinggirkan dan 
tereduksi dengan budaya luar yang masuk. 
Dampak negatif lainnya adalah banyaknya 
pemberitaan tentang penurunan moral anak 
dan remaja semacam tawuran antarpelajar 
serta bentuk kenakalan remaja lainnya, 
terutama di kota-kota besar, semakin 
meningkat seperti pemerasan/kekerasan 
(bullyng), kecenderungan dominasi senior 
terhadap yunior, fenomena supporter 
bonek, penggunaan narkoba, dan lain-lain 
(Samani, 2016, p. 2). Globalisasi telah 
merasuki dunia pendidikan sehingga 
mampu menjatuhkan pendidikan moral 
(Irawan, 2017, pp. 102-103). 

Gambaran situasi yang berkembang di 
masyarakat, juga situasi dunia pendidikan di 
Indonesia secara umum, menjadi motivasi 

utama pengarusutamaan (mainsteaming) 
dalam mengimplementasikan pendidikan 
berbasis karakter di Indonesia. Pemerintah 
Republik Indonesia pada 11 Mei 2010 
oleh Presiden Susilo Bambang Yudhoyono 
telah mencanangkan program gerakan 
nasional dalam penerapan pendidikan 
berbasis karakter, yaitu dengan menyusun 
suatu kebijakan yang bersifat nasional 
mengenai pembangunan karakter bangsa 
untuk tahun 2010-2025. Mulai tahun 2010 
pendidikan budaya dan karakter bangsa 
sebagai kebijakan baru bidang pendidikan 
di Indonesia sudah harus masuk di dalam 
kurikulum dan dilaksanakan pada berbagai 
jenjang dan jalur pendidikan (Niron, 
Budiningsih, & Pujiriyanto, 2013). 

Pada jenjang pendidikan formal 
pendidikan karakter berlangsung pada 
lembaga pendidikan mulai dari TK sampai 
perguruan tinggi. Hal ini sejalan dengan 
implementasi pendidikan karakter pada 
tiap satuan pendidikan, mulai sekolah 
dasar hingga perguruan tinggi dicanangkan 
oleh pemerintah sejak tahun 2010 baik 
melalui pendidikan formal maupun 
informal (Dahliyana, 2017). Dalam rangka 
memperkuat pelaksanaan pendidikan 
karakter telah teridentifikasi 18 nilai 
karakter yang bersumber dari agama, 
Pancasila, budaya, dan tujuan pendidikan 
nasional, yaitu: religius, jujur, toleransi, 
disiplin, kerja keras, kreatif, mandiri, 
demokratis, rasa ingin tahu, semangat 
kebangsaan, cinta tanah air, menghargai 
prestasi, bersahabat/komunikatif, cinta 
damai, gemar membaca, peduli lingkungan, 
peduli sosial, dan tanggung jawab (Pusat 
Kurikulum Depdiknas, 2011). 

 Karakter adalah watak, tabiat, 
akhlak, atau kepribadian seseorang yang 
terbentuk dari hasil internalisasi berbagai 
kebajikan (virtues) yang diyakini dan 
digunakan sebagai landasan untuk cara 
pandang, berpikir, bersikap, dan bertindak 
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merupakan konsep irama, dan wirasa 
adalah konsep penjiwaan. Konsep wiraga, 
wirama, dan wirasa (3W) masih terdapat 
lagi konsep yang lebih berupa aturan-
aturan dan kaidah yang terangkum dalam 
pathokan baku dan pathokan tidak baku 
(Astuti, 2016, pp. 7-11). 

 Pendidikan seni tari merupakan 
proses pengalaman yang bermakna terkait 
dengan kearifan dalam menyikapi hidup 
yang bermanfaat bagi orang lain. Implikasi 
dari nilai-nilai yang bermakna adalah watak 
mulia dan berbudi luhur, jujur, murah hati, 
disiplin, setia, terbuka, toleransi, penuh 
perhatian, belas kasih, dan adil, yang 
kesemuanya tercermin dalam sikap, kata, 
ataupun tindakan, dan perlu diajarkan dan 
dibiasakan (Irawan, 2017, pp. 102-103; 
Kusumastuti, 2004). 

 Berdasarkan latar belakang tersebut, 
kegiatan ekstrakurikuler seni tari Jawa 
tradisional berbasis pendidikan karakter di 
SDN Rejodadi sangat menarik untuk dikaji. 
Berdasarkan observasi awal, SDN Rejodani 
Sleman telah melaksanakan kegiatan 
ekstrakurikuler seni tari tradisional sejak 
tahun 2004 sampai sekarang. Kegiatan 
ekstrakurikuler tari Jawa tradisional 
diberikan bagi peserta didik di kelas 4, 5, 
dan 6. Kegiatan ekstrakurikuler dilakukan 
secara rutin, yaitu sekali dalam seminggu 
pada hari Jumat dengan durasi waktu 2 jam 
pada setiap pertemuan. Pada pembelajaran 
ekstrakurikuler seni tari Jawa di SDN 
Rejodani Sleman tarian yang diajarkan 
adalah tarian Jawa tradisional yang berasal 
dari daerah di Daerah Istimewa Yogyakarta, 
yaitu tari Nawung Sekar (Narawati, 2009). 
Dengan pembelajaran ekstrakurikuler 
seni tari tradisional, peserta didik tidak 
hanya dilatih untuk mengembangkan 
keterampilan menari, tetapi juga membentuk 
kepribadiannya. 

Penelitian ini bertujuan untuk menge-
tahui pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler 

seni tari Jawa Nawung Sekar sebagai 
strategi penanaman pendidikan karakter di 
SDN Rejodani Sleman. Secara rinci, tujuan 
penelitian ini adalah untuk mengetahui 
pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler seni 
tari Jawa tradisional Nawung Sekar di SDN 
Rejodani dalam menanamkan pendidikan 
karakter dan bentuk penanaman pendidikan 
karakter dalam kegiatan ekstrakurikuler 
seni tari Jawa Nawung Sekar. 

METODE
Jenis penelitian ini adalah penelitian 

kualitatif. Penelitian dilaksanakan di 
SDN Rejodani, Sleman, Yogyakarta, 
mulai Oktober 2017 sampai dengan Maret 
2018. Fokus penelitian adalah proses 
penanaman nilai karakter melalui kegiatan 
ekstrakurikuler seni tari tradisional Nawung 
Sekar. Aspek-aspek yang menjadi fokus 
penelitian adalah proses penanaman 
nilai-nilai karakter melalui intervensi dan 
habituasi pada kegiatan prapembelajaran, 
pendahuluan, inti, penutup, dan pada ragam 
gerak tari Nawung Sekar serta bentuk 
aplikasi nilai-nilai karakter, yaitu religius, 
toleransi, disiplin, kerja keras, rasa ingin 
tahu, kreatif, cinta tanah air, cinta damai, 
peduli sosial, tanggung jawab, dan nilai 
karakter lainnya. 

Data yang digunakan dalam penelitian 
ini bersumber dari kepala sekolah dan 
guru pembimbing ekstrakurikuler. Teknik 
pengumpulan data yang digunakan adalah 
observasi, wawancara, dokumentasi, dan 
catatan lapangan. 

Observasi digunakan untuk mem-
peroleh data sebanyak-banyaknya tentang 
kondisi umum yang meliputi profil 
sekolah dan fasilitas sekolah. Observasi 
pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler seni 
tari Jawa Nawung Sekar yang meliputi 
proses pelaksanaan kegiatan pra, awal, inti 
dan akhir; komponen pembelajaran yang 
digunakan; serta untuk mengetahui sikap 
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tama yang dilakukan oleh guru adalah 
mengkondisikan peserta didik dengan 
meminta peserta didik berbaris rapi, 
dan tidak memilih-milih teman dalam 
berbaris. Selanjutnya, guru menyuruh 
peserta didik untuk duduk. Guru membuka 
kegiatan dengan menyapa peserta didik 
dengan ramah dan menanyakan kabar. 
Tampak guru memberikan keteladanan 
yaitu menanamkan santun dan peduli. 

Tahapan selanjutnya, guru mengajak 
peserta didik untuk melakukan doa bersama 
sesuai agama dan keyakinan masing-
masing. Guru melakukan intervensi pada 
anak untuk melaksanakan doa bersama, 
memanjatkan puji syukur pada Yang Maha 
Kuasa atas segala rahmat dan hidayah-
Nya, sesuai agama dan keyakinan masing-
masing. Guru menanamkan karakter 
religius dan toleransi. Setelah itu, guru 
mengecek kehadiran peserta didik dan 
mendoakan peserta didik yang tidak hadir 
karena sakit atau karena halangan lainnya. 
Jika ada peserta didik yang terlambat, guru 
berkewajiban untuk menegur peserta didik 

dengan kata-kata yang sopan dan seharusnya 
guru dapat menahan marah. Sikap guru yang 
marah atau berkata tidak sopan akan dilihat, 
didengar, dan dirasakan oleh peserta didik 
dan akan mempengaruhi perilaku peserta 
didik yang negatif. Keteladanan dalam 
menahan amarah atau menegur dengan 
kata-kata yang sopan adalah keteladanan 
guru dalam menanamkan karakter disiplin, 
sopan santun, menghargai orang lain, dan 
peduli. Langkah guru selanjutnya adalah 
memberikan motivasi kepada peserta 
didik. Motivasi yang diberikan dalam 
mengawali kegiatan sangat penting agar 
peserta didik bersemangat mengikuti proses 
pembelajaran. 

Langkah-langkah dalam kegiatan ini 
diawali oleh guru dengan mengajak peserta 
didik untuk melakukan pemanasan. Dalam 
kegiatan pemanasan guru menanamkan 
karakter cinta damai, saling menghargai 
perbedaan, dan kekompakan (Gambar 1).

Langkah berikutnya adalah pemberian 
materi utama tari Nawung Sekar. Metode 
yang digunakan adalah metode demonstrasi. 
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Gambar 1. Peserta Didik Berbaris dengan Tertib dan Rapi untuk 
                  Melakukan Pemanasan

(Dok. : Sunarti, 2018)
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terdiri dari sawiji yang berarti peserta 
didik harus bisa berkonsentrasi total tanpa 
menimbulkan ketegangan jiwa. Greget 
yang memiliki makna semangat penari 
yang diwujudkan dalam internalisasi diri 
dan pada saat melakukan tarian hanya 
tertuju pada satu objek yaitu karakter 
tarinya. Sengguh yang bermakna memiliki 
rasa percaya diri tetapi tanpa ada upaya 
menyombongkan diri. Ora mingkuh yang 
memiliki arti pantang mundur. Peserta 
didik harus bisa memahami hal tersebut dan 
mewujudkannya melalui gerakan-gerakan 
yang disesuaikan kreativitas peserta didik. 

Pada hakekatnya melalui pembelajaran 
tari dapat membuat orang kreatif (Astuti, 
2016, pp. 7-11). Selama proses pembelajaran 
untuk menjadikan peserta didik terampil 
dalam menari secara langsung mereka akan 
mengalami proses pemecahan masalah 
(problem solving). Artinya, mereka tidak 
akan bisa langsung mampu membawakan 
tarian atau mengekspresikan gerak 
dengan sempurna. Mereka akan berupaya 
mencari dan menemukan teknik-teknik 
tertentu sehingga setiap gerak dapat 
diekspresikan dengan sempurna. Hal ini 
relevan dengan yang diungkapkan oleh 
Astuti bahwa tari dikatakan sebagai media 
pendidikan karena dalam proses pem-
belajaran tari dapat mewujudkan potensi 
kreatif dan menumbuhkan minat peserta 
didik untuk menggali, menemukan, dan 
mengembangkan potensi yang ada (2016, 
pp. 7-11). 

Bentuk penanaman karakter rasa ingin 
tahu dalam pelaksanaan pembelajaran 
kegiatan ekstrakrikuler seni tari Nawung 
Sekar dapat dilihat dari indikator antusias 
peserta didik menanyakan gerakan 
selanjutnya dari urutan tari Nawung Sekar, 
bertanya macam-macam jenis busana 
dan asesoris yang ditunjukkan oleh guru 
pembimbing. Dengan rasa ingin tahu, 
peserta didik termotivasi untuk belajar 

menari dengan lebih baik. Jika ingin 
memakai busana, asesoris, dan riasan tari 
Nawung Sekar, peserta didik harus mampu 
menari dengan baik secara utuh (hafal semua 
gerakan) dan luwes. Busana, asesoris, dan 
riasan dipakai saat pementasan. Karakter 
rasa ingin tahu relevan dengan pendapat 
Kompri (2015) bahwa peserta didik yang 
memiliki minat belajar ditandai dengan 
proses rasa ingin tahu dengan bertanya, 
menalar, mengujicoba dan menyimpulkan 
sendiri. 

Bentuk penanaman karakter cinta 
tanah air dalam pelaksanaan pembelajaran 
kegiatan ekstrakurikuler seni tari Nawung 
Sekar ialah peserta didik yang memilih 
kegiatan ekstrakurikuler seni tari Jawa 
tradisional indikator bahwa mereka senang 
menari tradisional, senang mendengarkan 
gending tradisional, dan memiliki keingingan 
untuk mempelajari tari tradisional. Peserta 
didik menghargai aturan-aturan baku yang 
berlaku dalam berpakaian dan ragam gerak 
tari, karena ragam gerak dan pakaian/
busana, asesois dan riasan sudah ada 
aturan baku yang merupakan warisan 
budaya bangsa yang harus dilestarikan. 
Melestarikan tari termasuk pakaiannya 
adalah wujud dari cinta tanah air. Peserta 
didik menari Nawung Sekar dengan percaya 
diri, meskipun ada sebagian peserta didik 
belum hafal, masih ada gerakan yang salah, 
atau melakukan gerakan yang terlihat kaku, 
belum luwes tetapi mereka semua terlihat 
ceria dalam menari, menunjukkan mereka 
menyukai, dan bangga menarikan tari 
Nawung Sekar. 

Di era globalisasi yang sudah banyak 
terpengaruh tari modern (dance) dan 
teknologi game yang beraneka macam. 
Dengan melihat peserta didik mengikuti 
kegiatan ekstrakurikuler tari Jawa tra-
disional tanpa paksaan, tetapi karena 
minat mereka sendiri, patut diapresiasi, 
dibanggakan, dan didukung sepenuhnya 
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baik oleh pihak sekolah, orang tua dan guru 
pembimbingnya. 

Pendidikan seni dan perangkat ak-
tivitas di dalamnya merupakan sebuah 
usaha dalam mengenalkan, membiasakan, 
dan menanamkan sistem nilai budaya 
sejak kecil. Sebagai usaha regenerasi agar 
anak-anak sebagai generasi penerus dapat 
mewarisi sistem nilai budaya yang sekian 
lama hidup dan dipelihara oleh para leluhur 
dalam kehidupan masyarakat sehingga dapat 
ditangkap baik oleh anak dan mengendap 
dalam hati serta pikiran yang kemudian 
terrefleksi dalam tingkah laku yang 
menjadikan jati diri bagi masing-masing 
individu maupun kelompok (Irawan, 2017, 
pp. 102-103). Dalam hal ini anak-anak akan 
menjadi individu yang “membumi’ yang 
berarti anak-anak mempunyai identitas/jati 
diri yang menjunjung norma-norma budaya 
lokal dan karakter yang tertanam kuat 
dalam diri dan tidak menampikkan diri dari 
kebudayaannya sendiri demi mengharapkan 
angan-angan yang menjadi utopia belaka. 

Bentuk penanaman karakter cinta 
damai dalam pelaksanaan pembelajaran 
kegiatan ekstrakurikuler seni tari Nawung 
Sekar adalah peserta didik berekspresi 
riang ketika menari bersama teman-
temannya. Jika peserta didik merasa senang 
hal tersebut menandai bahwa peserta 
didik merasa aman selama pembelajaran 
berlangsung. 

Peserta didik menunjukkan sikap 
ramah kepada temannya dengan saling 
berkomunikasi satu sama lain dengan 
santun, tidak pernah terdengar kata-kata 
ketus, marah, dan teriakan; bersikap 
ramah dan sopan pada guru pembimbing, 
bersalaman, mencium tangan baik saat 
datang maupun berpamitan pulang. Peserta 
didik memperhatikan arahan dan penjelasan 
guru dengan sungguh-sungguh dan tidak 
ada kegaduhan atau berteriak-teriak. 
Selama kegiatan tidak ada satupun peserta 

didik yang bertengkar. Hal ini menunjukan 
bahwa peserta didik menjalin kerukunan 
satu sama lain. 

Bentuk penanaman karakter tanggung 
jawab dalam pelaksanaan kegiatan pem-
belajaran ekstrakurikuler seni tari Nawung 
Sekar adalah pada saat hujan kegiatan 
ekstrakurikuler dilakukan di ruang kelas, 
peserta didik menggeser meja dan kursi ke 
belakang dan menyapu lantai yang akan 
digunakan. Peserta didik juga mengem-
balikan meja kursi ke tempat semula setelah 
pembelajaran selesai dan membuang 
sampah pada tempat yang telah disediakan. 

Peserta didik mengikuti pembelajaran 
dengan penuh semangat ketika guru memberi 
instruksi untuk memulai menari, peserta 
didik langsung bersiap tanpa harus diminta 
berulang-ulang. Hal ini menunjukkan 
peserta didik bersemangat untuk mengikuti 
pembelajaran sampai selesai tanpa 
mengeluh. Peserta didik selalu mengikuti 
pembelajaran ekstrakurikuler seni tari 
tradisional dengan semangat sampai selesai. 
Bentuk penanaman karakter tanggung jawab 
dalamragam gerak tari Nawung Sekar 
adalah peserta didik bertanggung jawab 
atas hafalan ragam tari Nawung Sekar yang 
sudah dipelajari agar tidak bergantung pada 
guru dan teman lainnya. 

Bentuk penanaman karakter mandiri 
tampak dalam pelaksanaan pembelajaran 
ekstrakurikuler seni tari Nawung Sekar 
adalah peserta didik tidak pernah terlihat 
menyuruh teman lainnya untuk menaruh 
tas, sepatu atau sandal di tempat yang 
disediakan. Semua menaruh tas, sepatu 
atau sandal sendiri-sendiri. Peserta didik 
terlihat selalu membuang sampah sendiri-
sendiri di tempat sampah, tidak ada 
yang meminta tolong temannya. Bentuk 
penanaman karakter mandiri dalam ragam 
gerak tari Nawung Sekar adalah peserta 
didik harus selalu berusaha menghafal 
gerakan tanpa selalu tergantung diajari 
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Nawung Sekar memberikan dampak pada 
peserta didik, yaitu terciptanya perilaku 
berkarakter yang sangat diperlukan dalam 
kehidupan sehari-hari. 
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PENDAHULUAN
Sejalan dengan berkembangnya zaman, 

kehidupan masyarakat semakin mengalami 
kemajuan sehingga peran pendidikan 
menjadi sangat penting. Pendidikan 
adalah salah satu faktor utama dalam 
membangun sumber daya manusia dengan 
cara memotivasi dan mendorong manusia 
untuk belajar. Pendidikan merupakan 
bagian dari kehidupan masyarakat dan juga 
sebagai penunjang kehidupan masyarakat 
itu sendiri (Tilaar, 2001, p. 80). 

Pendidikan juga sebagai investasi 
jangka panjang yang mempunyai nilai 
strategis, baik bagi kepentingan individu 
maupun kepentingan kelompok. Setiap 
manusia dapat mengembangkan potensi 
dirinya melalui pendidikan yang baik. Oleh 
sebab itu, pendidikan menjadi perlu untuk 
ditingkatkan secara terus menerus terutama 
kualitasnya demi mempersiapkan generasi 
penerus bangsa yang akan menjadi agen 
perubahan sehingga memiliki keunggulan 
yang kompetitif dalam tatanan kehidupan 
nasional maupun global. 

Kualitas pendidikan menjadi tujuan 
utama yang harus diperjuangkan oleh 
seluruh elemen pendidikan sehingga dapat 
menghasilkan sumber daya manusia yang 
kreatif dalam menghadapi tantangan zaman. 
Terwujudnya kualitas pendidikan yang 
baik, sedikit tidaknya juga dipengaruhi oleh 
lembaga pendidikan. Lembaga pendidikan 
adalah suatu sarana untuk melayani 
konsumen berupa siswa, dan masyarakat 
dari berbagai bidang baik layanan dalam 
bentuk fisik bangunan maupun layanan 
berupa fasilitas yang memadai, guru yang 
bermutu dan profesional. 

Salah satu fungsi dari pendidikan 
adalah menciptakan pengetahuan yang 
pada akhirnya diakumulasi oleh kelompok 
masyarakat dan digunakan untuk mengontrol 
berbagai aspek kehidupan masyarakat 

(Sirozi, 2010, p. 67). Oleh karena itu, 
jasa pendidikan sangat dibutuhkan dalam 
memberikan pelayanan sehingga dapat 
menciptakan peserta didik yang lebih 
baik. Alvarez dan Ruiz-Casares (1998, p. 
11) menjelaskan bahwa penguatan nilai-
nilai sosial yang baik dengan memberikan 
pelayanan pendidikan yang baik akan 
membentuk mekanisme pendidikan yang 
baik serta dapat menjamin pendidikan yang 
berkelanjutan dari pendidikan itu.

Salah satu strategi pembangunan 
pendidikan nasional adalah memperluas 
akses pendidikan yang berkualitas. 
Pendidikan yang berkualitas akan diperoleh 
pada sekolah yang berkualitas dan sekolah 
yang berkualitas akan menghasilkan peserta 
didik yang berkualitas pula (Syamsuriyanti 
& Sukirno, 2018). 

Pada hakikatnya pendidikan dipercaya 
sebagai roda penggerak mobilitas sosial 
yang menjadi tolak ukur bahwa peserta didik 
mengalami kemajuan dan kesejahteraan. 
Sebagaimana yang diungkapkan oleh Wu 
(2017) bahwa pendidikan merupakan roda 
penggerak untuk membangun mobilitas 
sosial. Sebagian besar manusia berusaha 
memperbaiki hidupnya melalui pendidikan. 

Keberadaan pendidikan dapat mem-
berikan peluang adanya peningkatan status 
sosial dalam meningkatkan kualitas taraf 
hidupnya (Seknun, 2015). Berdasarkan 
hasil penelitian terdapat hubungan 
yang kuat antara tingkat pendidikan 
dan kehidupan sosial masyarakat. Jika 
tingkat pendidikannya maju, maka tingkat 
kehidupan sosialnya akan maju begitupun 
sebaliknya. Dalam hal ini, pendidikan 
menjadi penting untuk masa depan dan 
mengatasi persoalan ketidakadilan dalam 
pendidikan.

Dewasa ini terdapat fenomena sekolah 
favorit yang menjadi tujuan. Fenomena 
ini muncul karena ada kebijakan untuk 
memasuki sekolah berdasarkan hasil Nilai 
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untuk mendaftar dan kuota siswa yang di 
terima di SMA menjadi terbatas. Dalam hal 
ini, tentu tidak memberikan kesempatan 
yang sama di dalam berkompetisi kepada 
sekolah-sekolah yang ada di Kota Bima. 
Efek lainnya siswa menumpuk pada satu 
sekolah tertentu sehingga menimbulkan 
ketidakmerataaan. Sekolah yang berada 
dalam naungan pemerintah dan sekolah 
yang berada dalam naungan Departemen 
Agama harusnya berjalan bersama dalam 
melaksanakan pembukaan penerimaan 
siswa baru di Kota Bima. 

Menurut Kepala Sekolah SMA Negeri 
3 Kota Bima kebijakan sistem zonasi dalam 
PPDB memberlakukan kebijakan bersekolah 
di area tempat tinggal dapat menciptakan 
keadilan yang layak demi adanya perubahan 
yang positif dalam dunia pendidikan. 
Penerapan sistem zonasi dalam penerimaan 
siswa baru juga dapat mengurangi intensitas 
gangguan dari luar yang dapat mengganggu 
performa akademik siswa. Namun, sistem 
zonasi dalam praktiknya di lapangan 
mengalami hambatan. Kesulitan yang di 
alami oleh SMA Negeri 3 Kota Bima sama 
halnya dengan yang dialami oleh SMA 
Negeri 2 Kota Bima. 

Sekolah yang berada dalam naungan 
Dinas Pendidikan dan yang berada dalam 
naungan Departemen Agama tidak membuka 
pendaftaran penerimaan siswa baru dalam 
waktu yang bersamaan. Harapannya, di 
dalam penerimaan siswa baru dengan 
sistem zona ini seharusnya dilakukan secara 
serentak antara departemen agama dengan 
dengan Dinas Pendidikan dan Kebudayaan 
sehingga penerimaan siswa baru menjadi 
merata.

Kepala Sekolah SMA Negeri 4 Kota 
Bima berpendapat bahwa sebelum diterap-
kannya kebijakan zonasi telah dilakukan 
sosialisasi karena tanpa sosialisasi orang tua 
tidak akan mengetahui bahwa sistem PPDB 
telah berubah. Jadi jauh-jauh hari sudah 

kami sosialisasikan. Kami sebagai guru 
dipanggil oleh pihak provinsi, setelah itu 
dikomunikasikan kepada orang tua siswa 
maupun calon siswa. 

Penerapan sistem zonasi dalam PPDB 
di Kota Bima yang dicanangkan oleh 
pemerintah dengan niat memeratakan 
pendidikan sebagai upaya mendekatkan 
rumah siswa dengan sekolah merupakan 
kabar yang sangat baik. Namun, yang 
menjadi kesulitannya adalah pemetaan zona 
antara rumah tinggal siswa dengan sekolah, 
tetapi terkadang ada juga orang tua siswa 
yang memaksakan kehendak. 

Tujuan pemerintah adalah pemerataaan. 
Namun hal tersebut, belum sepenuhnya 
tercapai dikarenakan baik siswa maupun 
orang tua masih tebang pilih untuk sekolah 
yang diinginkannya. Beliau menambahkan 
untuk pelaksanaan sistem zonasi sendiri 
siswa yang mungkin perasaannya hanya 
sekedar untuk batu loncatan. Untuk zonasi 
mempunyai satu, dua, dan tiga pilihan. 
Ketika pilihan satu di SMA Negeri 1 tidak 
lulus dan dan pilihan dua di SMA Negeri 
4 Kota Bima lulus kemudian pilihan 
kedua lulus berarti langsung bergeser ke 
SMA Negeri 4. Hal ini merupakan sebagai 
batu loncatan karena masih ada beberapa 
sekolah yang tidak mentaati aturan zonasi. 
Setelah itu, ketika ingin pindah langsung 
diberikan surat rekomendasi menerima 
tanpa mengkonfirmasi dulu ke kepala 
sekolah yang lain sehingga awalnya 
seorang siswa yang memang notabene-
nya dari dulu berkeinginan masuk ke 
SMA Negeri 1 Kota Bima. Situasi tersebut 
dimanfaatkan sebagai ajang untuk pindah 
sekolah. Padahal, ketika sudah diterapkan 
sistem zonasi harusnya kita bersama-sama 
mantaati peraturan yang berlaku dengan 
sebaik-baiknya. Kami berharap jika sistem 
zonasi ingin dilaksanakan terus dapat 
dipertegas. Jadi regulasi itu harus bisa kita 
jadikan sebagai bahan acuan supaya tidak 
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ada lagi Kepala Sekolah atau sekolah yang 
merasa ingin manampung siswa sebanyak-
banyaknya. Selain itu, mungkin lebih 
memperhatikan pemerataan guru.

 Menurut Kepala Sekolah SMA Negeri 
5 Kota Bima kebijakan zonasi dalam 
penerimaan siswa baru sudah berjalan selama 
dua tahun tetapi di tahun pertama masih 
dalam proses uji coba dan di tahun kedua full 
menggunakan online. Menurut Sutiati bahwa 
tujuan pemerintah dengan sistem zonasi 
sudah bagus dapat memudahkan aksebilitas 
anak-anak bagaimana caranya mendekatkan 
rumah siswa dengan sekolah. Akan tetapi, 
mungkin diperlukan penyempurnaan teknik 
pelaksanaan zonasinya. Khususnya kami 
di SMA Negeri 5 Kota Bima justru dengan 
adanya zonasi malah sangat dirugikan. 
Sedangkan terkait masalah sosialisasi kita 
telah diberikan sosialisasi. Kami sampai 
melaksanakan rapat koordinasi beberapa 
kali di Mataram untuk penetapan zonasi ini. 

Penerapan sistem zonasi, secara teknis 
pendaftaran tidak ada masalah. Hanya saja 
yang menjadi hambatan di SMA kami sepi 
peminat. Penyebabnya karena penetapan 
zona di wilayah Kota Bima ini, dalam satu 
kelurahan seorang siswa bisa memilih tiga 
sekolah. Jujur sekolah kami belum dapat 
bersaing prestasi dengan sekolah yang 
lain. Itu mungkin animo masyarakat yang 
masih menganggap rendah SMA Negeri 
5 Kota Bima sehingga SMA Negeri 5 
banyak dijadikan pilihan kedua dan ketiga 
sedangkan untuk pilihan pertama hanya 
beberapa siswa saja. 

Di lain sisi, kendala terbesarnya adalah 
setelah sistem online dibukanya sistem 
offline. Setelah sistem offline dibuka, 
sekolah-sekolah favorit kembali mengambil 
kesempatan untuk merekrut kembali siswa 
yang terlempar dari pilihan ke dua dan 
ke tiga dari sekolah. Jadi kita tidak ada 
keseragaman kata di situ. Untuk mengatasi 
ini tidak ada upaya yang dilakukan, mau tidak 

mau kami harus terima kenyataan. Beliau 
menuturkan, dengan adanya sistem zonasi 
kami mendapat kuota siswa dalam jumlah 
yang terbatas sekali. Kami melakukan 
pemantauan banyak jumlah kelas yang 
kosong sedangkan yang kami buka sebanyak 
10 kelas dan kami hanya mendapatkan 
6 kelas sekitar 60 siswa. Hal yang perlu 
dibenahi, mungkin teknisi penetapan zona 
itu yang harus dipertimbangkan kembali 
oleh pemerintah provinsi karena kita berada 
di bawah naungan provinsi. 

Kedua, evaluasi implementasi kebijak-
an zonasi dilakukan pada lima sekolah 
yang telah menerapkan sistem zonasi 
dalam PPDB di Kota Bima. Sekolah ter-
sebut adalah SMA Negeri 1 Kota Bima, 
SMA Negeri 2 Kota Bima, SMA Negeri 
3 Kota Bima, SMA Negeri 4 Kota Bima, 
dan SMA Negeri 5 Kota Bima. Perhatian 
utama dalam penelitian ini adalah terletak 
pada implementasi kebijakan sistem zonasi 
yang dialami oleh siswa, orang tua siswa 
dan guru di sekolah. Berikut disajikan data 
implementasi kebijakan sistem zonasi di 
Kota Bima yang ditunjukkan pada Tabel 1. 

Tabel 1 menunjukkan bahwa im-
plementasi kebijakan sistem zonasi dalam 
penerimaan siswa baru dengan responden 
siswa SMA Negeri Kota Bima ada sebanyak 
23 siswa (7%) dalam kategori sangat tinggi, 
ada sebanyak 155 siswa (46%) dalam 
kategori tinggi, ada sebanyak 56 siswa 
(17%) dalam kategori sedang, ada sebanyak 
83 siswa (24%) dalam kategori rendah, 
dan ada sebanyak 22 orang (6%) dalam 
kategori sangat rendah. Jika diamati dari 
hasil di atas, implementasi kebijakan sistem 
zonasi dalam PPDB melalui responden 
siswa berada dalam kategori tinggi/baik 
sebagaimana ditunjukkan oleh tingginya 
nilai persentase dan skor yang diperoleh. 

Selanjutnya analisis dilakukan pada 
responden orang tua mengenai implementasi 
kebijakan sistem zonasi di Kota Bima yang 
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membuka PPDB, penyebaran guru-guru 
di sekolah yang belum meratakemudian, 
kurangnya episentrum hukum yang 
mengatur tentang kebijakan sistem zonasi 
dalam PPDB yang dapat meunimbulkan 
terjadinya rawan pada tindak kecurangan 
dan ketidakadilan.

Kedua, implementasi kebijakan 
sistem zonasi dalam PPDB di Kota 
Bima menunjukkan bahwa implementasi 
kebijakan sistem zonasi dalam PPDB 
dikategorikan tinggi dengan menggunakan 
siswa orang tua, dan guru sebagai responden. 
Hal ini terlihat dari hasil penelitian dengan 
variabel Peraturan Pemerintah Nomor 
17 Tahun 2017 tentang Sistem Zonasi 
dalam PPDB yang terlihat di lima sekolah 
dijadikan sampel yang telah menerapkan 
sistem zonasi.

Ketiga, hasil implementasi kebijakan 
sistem zonasi dalam penerimaan peserta 
didik baru adalah prestasi yang ditinjau 
dari nilai ujian nasional yang mendaftar 
di SMA Negeri terlaksana dengan. Hal ini 
terlihat perubahan menurunnya nilai rata-
rata ujian nasional dari tahun ke tahun yang 
menunjukkan bahwa implementasi sistem 
zonasi telah merata.

SIMPULAN
Berdasarkan hasil analisis data, dan 

pembahasan dapat ditarik kesimpulan 
sebagai berikut. Pertama, implementasi 

kebijakan sistem zonasi dalam PPDB 
berdasarkan hasil wawancara dengan 
Kepala sekolah tanggapannya sangat 
positif dan telah berjalan dengan baik. 
Namun, ada beberapa kendala antara lain: 
regulasi penetapan zonasi (jarak antara 
rumah dengan sekolah jelas), sosialisasi 
mengenai zonasi perlu ditingkatkan, 
sekolah yang berada dalam naungan 
Departemen Pendidikan dan Kebudayaan 
dan sekolah yang berada dalam naungan 
Departemen Agama tidak berjalan secara 
serentak di dalam melakukan pembukaan 
pendaftaran siswa baru, penyebaran guru 
yang belum merata di sekolah, dan tidak 
adanya epinstrum hukum yang kuat yang 
mengatur tentang sistem zonasi. Kedua, 
proses implementasi kebijakan sistem 
zonasi dalam PPDB di SMA Negeri Kota 
Bima berdasarkan responden siswa, orang 
tua, dan guru berada dalam kategori tinggi/
baik. Hal ini menunjukkan implementasi 
kebijakan zonasi di SMA Negeri Kota Bima 
telah berjalan dengan baik. Ketiga, tujuan 
kebijakan sistem zonasi dalam PPDB yang 
ditinjau dari nilai rata-rata UN siswa telah 
merata. Hal tersebut ditunjukkan dengan 
adanya perubahan penurunan nilai rata-rata 
UN dari tahun ke tahun. Dengan demikian, 
membuktikan bahwa dengan sistem zonasi 
menyebabkan siswa berprestasi tidak 
menumpuk pada sekolah tertentu tetapi 
menyebar ke semua sekolah.

Tabel 9
Nilai Rata-rata Ujian Nasional SMP 2016/2017, 2017/2018, dan 2018/2019

No Nama Sekolah
Rata-rata

2016/2017 2017/2018 2018/2019
1 SMAN 1 KOBI 59,22 49,65 46,78
2 SMAN 2 KOBI 45,02 44,65 42,23
3 SMAN 3 KOBI 42,18 38,89 37,21
4 SMAN 4 KOBI 48,91 44,48 41,98
5 SMAN 4 KOBI 42,63 44,76 38,99
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Validasi media pada pengembangan 
produk e-modul berbasis proyek ini juga 
dilakukan oleh dua orang ahli media. Validasi 
media dilakukan dengan menggunakan skala 
kelayakan media e-modul yang terdiri dari 
aspek pendahuluan, tampilan program, 
pemanfaatan, dan prinsip desain multimedia. 
Hasil validasi ahli media disajikan pada Tabel 
5. Setelah dilakukan proses validasi serta 
diskusi bersama ahli media dan selanjutnya 
dilakukan revisi produk sehingga produk 
e-modul berbasis proyek dinyatakan layak 
dan dapat digunakan dalam pembelajaran.

Uji coba produk dilakukan kepada 
pengguna yaitu siswa kelas X Multimedia 
di SMK Negeri 2 Sewon. Uji coba produk 
dilaksanakan melalui tiga tahap yaitu uji 

coba tahap awal, lapangan utama, dan 
lapangan operasional dengan melakukan 
uji praeksperimental. Uji coba produk 
dilakukan untuk mengetahui keefektifan 
penggunaan e-modul dalam meningkatkan 
motivasi belajar siswa pada Mata Pelajaran 
DDG melalui skala respons pengguna dan 
pretest-posttest.

Uji coba produk pada tahap pertama 
yaitu uji coba tahap awal dengan melibatkan 
tujuh orang siswa kelas X Multimedia 1 
yang dipilih secara acak. Penilaian terdiri 
dari aspek pendahuluan, tampilan program, 
isi/uraian materi, dan tugas/latihan. Tabel 
6 menyajikan hasil uji coba tahap awal.
Selanjutnya dilakukan revisi produk sesuai 
saran yang diberikan sehingga produk 

Tabel 5 
Hasil Validasi Ahli Media

Aspek Penilaian
Ahli Media

Jumlah Rerata 
Skor1 2

Pendahuluan 4,4 4,8 9,1 4,6
Tampilan Program 4,5 4,9 9,5 4,7
Pemanfaatan 4,3 4,6 8,9 4,4
Prinsip Desain Multimedia 4,5 4,8 9,3 4,6
Jumlah Keseluruhan 36,7
Rerata Skor Keseluruhan 4,6
Kategori Sangat Layak
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Tabel 4
Hasil Validasi Ahli Materi

Aspek Penilaian
Ahli Materi

Jumlah Rerata Skor
1 2

Pendahuluan 4,6 4,4 9,0 4,5
Pembelajaran 4,4 4,6 9,0 4,5
Isi 4,5 4,1 8,6 4,3
Rangkuman 4,5 4,8 9,3 4,6
Tugas/ Evaluasi 4,2 4,5 8,7 4,3
Jumlah Keseluruhan 44,5
Rerata Skor Keseluruhan 4,5
Kategori Sangat Layak
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e-modul berbasis proyek dinyatakan layak 
dan dapat digunakan dalam pembelajaran.

Uji coba produk pada tahap kedua 
yaitu uji coba lapangan skala kecil dengan 
melibatkan 15 orang siswa kelas X 
Multimedia 1 yang dipilih secara acak. 
Penilaian terdiri dari aspek pendahuluan, 
tampilan program, isi/uraian materi, dan 
tugas/latihan. Hasil uji coba lapangan 
skala kecil dapat dilihat pada Tabel 7. 
Setelah dilakukan uji coba lapangan skala 
kecil kepada pengguna, produk e-modul 
berbasis proyek dinyatakan layak dan dapat 
digunakan dalam pembelajaran.

Uji coba lapangan skala besar 
dengan melibatkan seluruh siswa kelas 
X Multimedia 2 dengan jumlah 32 siswa. 
Uji coba produk pada tahap ini dilakukan 
melalui uji praeksperimental dengan 
tujuan untuk mengetahui keefektifan 
penggunaan e-modul berbasis proyek 
dalam meningkatkan motivasi siswa kelas 

X Multimedia SMK Negeri 2 Sewon 
pada Mata Pelajaran DDG. Pengukuran 
motivasi belajar siswa dilakukan pada 
saat sebelum dan sesudah pelaksanaan 
pembelajaran DDG menggunakan e-modul 
berbasis proyek. Deskripsi hasil motivasi 
belajar siswa sebelum dan sesudah 
pelaksanaan pembelajaran menggunakan 
e-modul berbasis proyek dapat dilihat 
pada Tabel 8.

Perbandingan skor rata-rata nilai akhir 
peningkatan motivasi belajar siswa pada 
pembelajaran DDG dapat dilihat pada 
Tabel 9. Peningkatan motivasi belajar 
siswa dapat diketahui bahwa siswa yang 
memiliki motivasi belajar dengan kategori 
sangat tinggi bertambah 1 orang atau 
meningkat sebesar 3,13%; siswa yang 
memiliki motivasi belajar dengan kategori 
tinggi bertambah 17 orang atau meningkat 
sebesar 53,12%; dan siswa yang memiliki 
motivasi belajar dengan kategori rendah 
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Tabel 6
Hasil Uji Coba Tahap Awal

No Aspek Penilaian Rerata Skor
1 Pendahuluan 3,8
2 Tampilan Program 3,9
3 Isi/Uraian Materi 3,9
4 Tugas/Latihan 4,1

Rerata Skor Keseluruhan 3,9
Kategori Layak

Tabel 7
Hasil Uji Coba Lapangan Skala Kecil

No Aspek Penilaian Rerata Skor
1 Pendahuluan 4,3
2 Tampilan Program 4,3
3 Isi/Uraian Materi 4,3
4 Tugas/Latihan 4,4

Rerata Skor Keseluruhan 4,3
Kategori Sangat Layak
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SIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian dan 

pengembangan produk e-modul berbasis 
proyek dapat disimpulkan sebagai berikut. 
Pertama ,  produk e-modul  berbasis 
proyek pada Mata Pelajaran DDG untuk 
siswa Kelas X Multimedia telah diuji 
kelayakannya berdasarkan penilaian 
para ahli. Pada aspek materi memperoleh 
rerata skor sebesar 4,5. Nilai tersebut 
tergolong dalam kategori sangat layak. 
Kelayakan produk e-modul pada aspek 
media memperoleh rerata skor sebesar 4,6. 
Nilai tersebut tergolong dalam kategori 
sangat layak. Kelayakan produk e-modul 
pada aspek respons pengguna melalui 
uji coba tahap awal, produk e-modul 
tergolong dalam kategori layak. Pada uji 
coba lapangan skala kecil dan lapangan 
operasional hasil respons pengguna 
menunjukkan produk e-modul tergolong 
dalam kategori sangat layak.

Kedua, keefektifan produk e-modul 
berbasis proyek dalam meningkatkan 
motivasi belajar siswa dilihat dari skor 
rata-rata nilai akhir motivasi belajar siswa 
pada saat sebelum menggunakan e-modul 
sebesar 74,82 dengan kategori rendah.  
Pada saat sesudah menggunakan e-modul 
sebesar 85,03 dengan kategori tinggi. Nilai 
akhir motivasi belajar tersebut mengalami 
peningkatan sebesar 0,4. Skor tersebut 
tergolong dalam kategori sedang sehingga 

dapat dinyatakan bahwa penggunaan 
produk e-modul efektif untuk digunakan 
dalam meningkatkan motivasi belajar 
siswa kelas X Multimedia SMK Negeri 2 
Sewon pada Mata Pelajaran DDG.
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Tabel 10
Hasil Uji Coba Lapangan Skala Besar

No Aspek Penilaian Rerata Skor
1 Pendahuluan 4,3
2 Tampilan Program 4,4
3 Isi/Uraian Materi 4,4
4 Tugas/Latihan 4,4

Rerata Skor Keseluruhan 4,4
Kategori Sangat Layak
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kriteria rendah atau tidak terlalu efektif. 
Selanjutnya, nilai n-gain minat belajar 
pada kelas eksperimen diperoleh nilai 
n-gain sebesar 0,34. Nilai n-gain 0,34; 
maka nilai n-gain minat belajar pada kelas 
eksperimen masuk dalam kriteria sedang 
atau pembelajaran e-learning berbantuan 
edmodo efektif meningkatkan minat belajar 
siswa.

Pembelajaran e-learning dengan 
edmodo terbukti efektif meningkatkan 
minat belajar dibanding pembelajaran yang 
hanya mengandalkan slide presentasi. Hal 
ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan 
Privantiastika dan Nurohman (2015) 
yang menyatakan bahwa penggunaan 
konten e-learning berbasis edmodo dapat 
meningkatkan minat belajar siswa dengan 
nilai n-gain sebesar 0,31 dengan kriteria 
sedang. Dan juga sejalan dengan penelitian 
yang dilakukan Oktaria, Zulkardi, dan 
Somakim (2013) yang menyebutkan 
bahwa pada sebaran angket minat belajar, 
diperoleh persentase peserta didik berminat 
sebesar 56,7% yaitu sebanyak 17 orang 
berminat. Hal ini dapat disimpulkan bahwa 
website bahan ajar (e-learning) dapat 
meningkatkan minat belajar peserta didik.

Berdasarkan hasil jawaban siswa dari 
kuesioner minat belajar, kebanyakan siswa 
pada kelas eksperimen mengaku setuju 
jika e-learning edmodo dengan model 
blended learning yang ditawarkan menarik. 
Kemenarikan yang dimaksud dikarenakan 
selain pembelajaran di kelas, pada saat 
pembelajaran terdapat aktivitas yang 
bervariatif seperti kegiatan unggah tugas, 
mengunduh materi, menanyakan materi 
yang belum dipahami di luar pembelajaran, 
mendemostrasikan hasil praktik, dan 
mengerjakan kuesioner secara online. 

Siswa kelompok kelas eksperimen 
juga mengaku jika suasana kelas kondusif. 
Suasana tersebut tercipta dikarenakan setiap 
siswa fokus terhadap pembelajaran yang 

mereka hadapi. Berbagai bentuk kegiatan 
pembelajaran yang ditawarkan guru 
membuat siswa lebih tertarik mempelajari 
materi sehingga memungkinkan kelas 
menjadi kondusif. Dukungan seperti 
perangkat komputer yang sesuai dengan 
jumlah siswa, edmodo yang dapat 
diakses dengan bantuan smartphone, 
dan variasi pembelajaran yang menarik 
(tidak membosankan) menjadi alasan 
semakin kondusifnya kelas eksperimen 
tersebut. Suasana kelas yang kondusif ini 
mendukung untuk meningkatkan minat 
belajar siswa dalam memperoleh materi. 
Suasana kelas yang kondusif dapat dilihat 
dari hasil pengamatan penelitian yang 
ditunjukkan pada Gambar 2.

Lewat pemberian tugas pada edmodo, 
banyak siswa pada kelas eksperimen setuju 
untuk lebih meningkatkan pengetahuannya 
pada Mata Pelajaran SKD. Adapun 
peningkatan pengetahuan yang dimaksud 
adalah pada saat mempelajari materi pokok, 
siswa merasa tertantang untuk mencari tahu 
materi yang menjadi pokok pembahasan 
lewat berbagai sumber belajar. Hal ini 
berpotensi untuk peningkatan pengetahuan 
pada siswa tersebut. 

Perasaan tertantang pada saat mem-
pelajari materi pokok memungkinkan 
siswa memiliki minat belajar yang tinggi 
terhadap pembelajaran. Banyak siswa juga 
berpendapat tidak akan menyerah jika diberi 
tugas yang sulit. Berdasarkan pengamatan 
pada saat dilakukan penelitian, Siswa 
tidak merasa cepat puas terhadap materi 
yang mereka dapat. Siswa terus mencari 
informasi terkait materi pokok yang sedang 
menjadi pokok pembahasan. Bahkan 
pada saat pembelajaran, banyak siswa 
pada kelas ekperimen aktif menanyakan 
hambatan yang mereka peroleh pada saat 
pegerjaan tugas. Pada bagian ini, peran guru 
sebagai pengontrol/evaluator pembelajaran 
menjadi hal yang penting. Peran guru 
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sebagai pengontrol/evaluator pembelajaran 
di kelompok kelas eksperimen menjadi 
hal yang penting dikarenakan pada saat 
pembelajaran di luar kelas, siswa akan 
terbebas untuk mengeksplorasi yang ingin 
mereka pahami. 

Kebebasan mencari sumber belajar 
berdampak negatif jika siswa mengeksplor 
materi secara asal-asalan. Materi yang tidak 
dapat dipertangungjawabkan kebenaran-
nya akan berpotensi merusak atau meng-
hambat pengetahuan yang diperoleh siswa 
selanjutnya. Pelajar (gen Y dan Z) cenderung 
tidak mau memperhatikan (peduli) 
terhadap keakurasian data dan informasi 
(Hidayat, Saefudin, & Sumartono, 2017). 
Untuk itu, peran guru sebagai pengontrol 
sangat diperlukan pada saat pembelajaran 
berlangsung agar materi yang diperoleh 
dapat tersampaikan dengan baik. Hal ini 
sejalan dengan penelitian Khairunnisa (2017, 
p. 413) dan Sundari (2017, p. 60) yang 
menyatakan bahwa guru memiliki peran 
pengontrol/evaluator. Kegiatan ini dimaksud 
untuk mengetahui ketercapaian tujuan 
yang dirumuskan di awal pembelajaran 
dan ketepatan materi yang diajarkan. 

Selain peran guru yang dominan pada saat 
pembelajaran, peran teman di kelas juga 
menjadi penentu peningkatan minat belajar 
siswa.

Pada saat penelitian berlangsung, 
terlihat peran teman-teman sebaya dalam 
kelas eksperimen tidak hanya sebagai 
pesaing, tetapi juga sebagai sarana kerja 
sama untuk memperoleh materi. Bentuk 
kerja sama di sini terlihat pada saat pembe-
lajaran di kelas dan di luar kelas. Bentuk 
kerja sama saat pembelajaran tatap muka di 
kelas terlihat pada saat diskusi kelompok. 
Bentuk pembelajaran di luar kelas, antar-
siswa ataupun dengan guru saling bertukar 
informasi terkait materi pokok yang 
dituangkan dalam bentuk diskusi di edmodo. 

Pada Gambar 3 terlihat siswa berdiskusi 
dan menjelaskan materi terhadap teman 
sekelasnya. Pada saat diskusi banyak siswa 
antusias saling bertukar informasi terkait 
materi yang sedang dipelajari. Hal ini sejalan 
dengan penelitian yang dilakukan Yudha 
(2018) yang menyatakan bahwa terdapat 
pengaruh dari peran teman sebaya di kelas 
dalam meningkatkan minat belajar dengan 
nilai capaian dari responden sebesar 74,49 
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PENERAPAN MODEL PROJECT-BASED LEARNING 
DALAM MATA DIKLAT GAMBAR SKETSA 
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Abstrak
Tujuan dari penelitian ini untuk meningkatkan motivasi belajar, keterampilan, dan 

hasil belajar Mata Diklat Gambar Sketsa siswa kelas X Sekolah Menengah Kejuruan 
(SMK) Semen Padang dengan menerapkan model Project-based learning (PjBL). 
Penelitian menggunakan Penelitian Tindakan Kelas (PTK). Ada dua siklus yang dilakukan 
dalam penelitian ini. Masing-masing siklus terdiri dari dua kali pertemuan sehingga 
ada empat pertemuan untuk dua siklus. Subjek penelitian adalah siswa kelas X Teknik 
Mesin 1 di SMK Semen Padang dengan jumlah 20 siswa. Instrumen penelitian yang 
digunakan adalah lembar observasi, tes objektif, dan rubrik. Lembar observasi digunakan 
untuk mengamati motivasi belajar, rubrik digunakan untuk menilai keterampilan, 
dan tes obyektif digunakan untuk menilai hasil belajar siswa. Data dianalisis dengan 
menggunakan statistik deskriptif. Temuan penelitian menunjukkan adanya peningkatan 
motivasi belajar dan keterampilan siswa dari siklus 1 ke siklus 2 dalam Mata Diklat 
Gambar Sketsa dengan menerapkan model PjBL. Hasil belajar siswa juga sudah mencapai 
Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM).
Kata kunci: project-based learning, motivasi, keterampilan, hasil belajar, gambar sketsa 

APPLICATION OF PROJECT-BASED LEARNING MODEL 
IN SKETCH DRAWING SUBJECT

Abstract
This study was aimed at improving learning motivation, skills, and learning 

outcomes in the Sketch Drawing training course for students of tenth grade, Semen 
Padang Vocational High School by applying Project-based learning (PjBL) model. The 
study used Classroom Action Research (CAR). There were two cycles carried out in this 
study. Each cycle consists of two meetings, so there are four meetings for two cycles. The 
research subjects were 20 students of Class X Mechanical Engineering 1 at Semen Padang 
Vocational School. The research instruments used were observation sheets, objective tests, 
and rubrics. The observation sheets were used to observe motivation to learn, rubrics were 
used to assess skills, and objective tests were used to assess student learning outcomes. 
The data obtained then were analyzed using descriptive statistics. The results show that 
there is an improvement in learning motivation and student skills from cycle 1 to cycle 
2 in the Sketch Drawings by appying PBL model. Student learning outcomes have also 
reached the Minimum Criteria of Mastery Learning (MCML).
Keywords: project-based learning, motivation, skills, learning outcome, sketch drawing
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rendahnya persentasi pencapaian nilai Mata 
Diklat Gambar Sketsa siswa kelas X Teknik 
Mesin (TM) 1. Berdasarkan KKM Mata 
Diklat Gambar Sketsa 80, terdapat 15 dari 20 
orang siswa yang belum mampu mencapai 
kompetensi pembelajaran. Penyebab 
rendahnya pencapaian hasil belajar ini 
yaitu siswa tidak memahami konsep materi 
pembelajaran. Selain itu, kurangnya latihan 
yang diberikan kepada siswa membuat 
siswa malas mengulang pembelajaran. 
Dalam mengerjakan tugas, siswa yang tidak 
memahami materi pembelajaran ini hanya 
membuat gambar tanpa mengikuti langkah 
pengerjaan yang baik sehingga siswa tidak 
terampil dalam mengerjakan desain gambar.  
Dalam kegiatan pembelajaran masih banyak 
siswa yang keluar masuk ruangan kelas atau 
tidak mengikuti pembelajaran. Sebagian 
siswa tidak memahami materi pembelajaran 
dan  belum mahir dalam menggunakan 
alat gambar. Akibat kurang aktifnya siswa 
dalam proses belajar ini berpengaruh 
terhadap hasil belajarnya. 

Hasil belajar gambar teknik siswa 
kelas X Teknik Mesin SMK Semen 
Padang masih rendah. Rendahnya hasil 
belajar siswa di antaranya disebabkan 
karena masih belum bervariasinya metode 
pembelajaran yang dipergunakan guru 
di dalam kelas. Primawati, Ambiyar, dan 
Ramadhani (2017) menjelaskan bahwa 
guru sebaiknya menggunakan model 

pembelajaran yang menyebabkan siswa 
aktif dalam pembelajaran. Salah satu 
model pembelajaran yang berpusat ke 
siswa (student centre learning) adalah 
model pembelajaran PjBL. Schuetz (2018) 
mengatakan PjBL is an instructional 
approach designed to give students the 
opportunity to develop knowledge and 
skills through engaging projects set around 
challenges and problems they may face in 
the real world. Lebih lanjut Goodman dan 
Stivers (2010) mengatakan bahwa PjBL 
adalah a dynamic approach to teaching in 
which students explore real-world problems 
and challenges, simultaneously developing 
21st Century skills while working in small 
collaborative groups. Mengacu pada ketiga 
pendapat ini dapat ditarik suatu kesimpulan 
bahwa PjBL merupakan suatu pendekatan 
pembelajaran yang dapat digunakan oleh 
guru memberikan kesempatan bagi siswa 
dalam meningkatkan keterampilan yang 
sesuai dengan abad 21 dan pengetahuannya.

Model PjBL memiliki keunggulan di 
antaranya: dapat meningkatkan motivasi 
belajar siswa untuk melakukan pekerjaan/
tugas secara baik, dapat meningkatkan 
kemampuan penyelesaian masalah bagi 
siswa, memberikan pengalaman kepada 
siswa untuk mengorganisasikan proyek, dan 
mengalokasikan waktu untuk menyelesaikan 
proyek, meningkatkan keterampilan siswa 
terhadap kompetensi pembelajaran yang 

Tabel 1 
Nilai Siswa Kelas X TM 1 TP 2017/2018 SMK Semen Padang

No Nilai Jumlah Siswa Persentase

1 20-39 3 15 %
2 40-59 5 25 %
3 60-79 7 35 %
4 80-99 5 25 %

Total 20
Sumber: Guru Mata Diklat Gambar Sketsa SMK Semen Padang
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oleh siswa sehingga menyebabkan siswa 
lebih aktif dalam belajar dan motivasi 
belajar siswa menjadi tinggi pada siklus 
2. Meskipun tutorial belajar dari guru 
memiliki skor 78,25 dalam kategori cukup 
tinggi; akan tetapi siswa sudah menun-
jukkan motivasi belajar yang tinggi. Di 
samping itu, peran guru memang sebagai 
fasilitator dan tutorial untuk model 
pembelajaran yang berpusat kepada 
siswa. Rochayati dan Wardani (2018) 
menjelaskan peran guru dalam meng-
implementasikan pembelajaran yaitu: 
sebagai fasilitator, supervisor, motivator, 
dan evaluator.

Motivasi bisa berasal dari dalam diri 
siswa (internal). Keinginan sukses dalam 
belajar yang berasal dari dalam diri siswa, 
siswa lebih memiliki motivasi yang tinggi. 
Siswa dengan motivasi tinggi berusaha 
mengerjakan dan menyelesaikan tugas yang 
diberikan oleh guru kepadanya. Siswa akan 
berusaha belajar semaksimal mungkin untuk 
diri sendiri maupun bersaing dengan teman 
yang lain. Bila siswa kurang memahami 
konsep materi pembelajaran dan tugas 
yang diberikan guru, maka siswa bertanya 
kepada guru dan berdiskusi dengan teman 
sebayanya. Guru dapat juga memberikan 
motivasi kepada siswanya sebagai faktor 
internal. Guru dapat memberikan bimbingan, 
latihan, dan menjelaskan kepada siswanya 
agar kemampuan (kompetensi) dapat 
meningkat. Guru dapat menerapkan model 
pembelajaran yang bervariasi, sehingga 
pembelajaran lebih menarik dan motivasi 
belajar lebih meningkat. Terbukti dengan 
penerapan model PjBL dapat meningkatkan 
motivasi belajar siswa.

Siswa memiliki pemahaman dan 
kemampuan tentang dirinya sendiri. Di 
sekolah atau di dalam kelas ada kemungkinan 
kemampuan yang dimiliki oleh siswa 
sulit terlihat oleh guru. Karakteristik dan 
kemampuan siswa perlu diketahui oleh 

guru, karena akan mempengaruhi aktivitas 
belajar siswa. Interaksi siswa dengan guru, 
teman sebaya, dan orang dewasa lain, akan 
mempengaruhi hasil belajarnya.

Siswa sudah memiliki gambaran 
tentang dirinya, sewaktu datang ke 
sekolah. Walaupun begitu, adanya guru 
akan mempengaruhi dan membentuk 
gambaran tentang diri siswa. Guru dengan 
profesionalisme yang tinggi akan berusaha 
mengembangkan segala kompetensinya 
guna memenuhi kebutuhan siswa dalam 
belajar yang menyenangkan dan tidak 
membosankan (Syamsuriyanti & Sukirno, 
2018). Kehadiran guru bertujuan untuk 
membantu siswa dalam mencapai gambaran 
dirinya kearah yang positif, sekaligus dapat 
meningkatkan motivasi belajarnya. Nilai 
rata-rata motivasi belajar siswa pada siklus 
1 sebesar 71,24 dan meningkat menjadi 
85,34 pada siklus 2.

Hasil penelitian juga menunjukkan 
terdapat peningkatan keterampilan siswa 
dalam Mata Diklat Gambar Sketsa dengan 
penerapan model pembelajaran based 
learning. Belajar merupakan suatu usaha 
dari seseorang untuk memperoleh ilmu 
pengetahuan dan keterampilan. Kunandar 
(2013, p. 62) menyebutkan bahwa hasil 
belajar adalah kompetensi atau kemampuan 
tertentu baik kognitif, afektif ataupun 
psikomotorik yang dikuasai peserta didik 
sesudah mengikuti proses belajar mengajar. 
Evaluasi pembelajaran diperlukan untuk 
mengetahui pencapain belajar. Perubah-
an pengetahuan siswa dapat diukur 
dengan melakukan evaluasi berkaitan 
dengan pengetahuan dan pemahaman 
siswa terhadap pembelajaran. Perubahan 
keterampilan siswa dapat diukur dengan 
melakukan penilaian dan pengamatan 
yang dapat dideskripsikan dalam kalimat 
terampil dan tidak terampil.

Keterampilan merupakan kemampuan 
yang dimiliki oleh seseorang melalui 
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belum didapatkan dari lingkungan keluarga. 
Pendidikan yang berwawasan lingkungan 
berupaya menerapkan prinsip-prinsip 
dan metodologi ke arah pembentukan 
kecakapan hidup (lifeskill) pada peserta 
didik melalui kurikulum terintegrasi yang 
dikembangkan di sekolah (Suyitno, Kamal, 
Sunoto, & Suherjanto, 2016). Pembelajaran 
dengan memanfaatkan lingkungan lebih 
bersifat kontekstual dan lebih bermanfaat 
bagi kehidupan siswa di masyarakat.

Pada proses pembelajaran di SMK, 
peserta didik mengikuti program Praktik 
Kerja Industri yang merupakan bagian 
kurikulum SMK. Praktik kerja industri 
akan menggambarkan keterlibatan siswa 
dalam suatu pekerjaan yang nyata sesuai 
dengan bidang keahliannya, selain itu 
siswa akan memperoleh pengalaman 
untuk memperluas pengetahuannya 
tentang dunia kerja. Oluwale, Jegede, 
dan Olamade (2013) menyatakan bahwa 
pendidikan kejuruan adalah kegiatan 
terorganisir yang dirancang untuk 
menghasilkan pembelajaran sebagai 
persiapan untuk pekerjaan di bidang 

perdagangan atau pekerjaan yang sesuai 
di bidang keahliannya, tidak teoritis dan 
terfokus pada pencapaian kemampuan 
dalam keterampilan. Gambar 2 menyajikan 
hubungan antarvariabel dalam penelitian 
ini.

Berdasarkan Gambar 2, penelitian ini 
bertujuan untuk mengetahui bagaimana 
 pengaruh secara individual dan simultan 
prestasi belajar akuntansi komputer, 
kompetensi pedagogik guru, lingkungan 
sekolah dan Praktik kerja industri terhadap 
kesiapan kerja siswa Program Keahlian 
Akuntansi SMK di Daerah Istimewa 
Yogyakarta.

METODE
Penelitian ini merupakan penelitian 

asosiatif kausal dengan sasaran siswa 
kelas XII Program Keahlian Akuntansi 
SMK Daerah Istimewa Yogyakarta tahun 
pelajaran 2018/2019. Populasi dalam pene-
litian ini sebanyak 429 siswa terdiri atas 
lima sekolah yang dipilih secara random 
mewakili lima wilayah di Daerah Istimewa 
Yogyakarta dan kemudian ditentukan jum-
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lah sampel siswa yang berada di masing-
masing SMK secara proportionate random 
sampling dengan rincian yang disajikan 
pada Tabel 1.

Teknik pengumpulan data mengguna-
kan kuesioner dan dokumentasi. Penyebaran 
kuesioner dilakukan dengan datang lang-
sung ke sekolah dan memberikan kuesioner 
kepada siswa. Data kemudian dianalisis 
dengan metode analisis regresi berganda.
Seluruh variabel penelitian diukur dengan 
menggunakan skala likert 1-4 poin mulai 
dari tidak setuju/tidak pernah (skala 
1) sampai dengan sangat setuju/selalu 
(skala 5). Instrumen penelitian divalidasi 
oleh para ahli dan diujicobakan untuk 
memastikan validitas dan reliabilitasnya. 

Data yang diperoleh dianal isis 
secara deskriptif dan inferensial. Analisis 
deskriptif dilakukan dengan mendeskripsi-
kan data yang telah diperoleh berdasarkan 
n i la i  maks imum, min imum, rata-
rata (mean), dan standar deviasi. Uji 
normalitas, uji multikolinearitas, uji 
heteroskedastisitas, dan uji autokorelasi 
dilakukan sebelum analisis inferensial 
dengan regresi berganda dikerjakan. 
Analisis regresi berganda dilakukan 
untuk menguji pengaruh prestasi belajar 
siswa, kompetensi pedagogik guru, 
lingkungan sekolah dan praktik kerja 
industri secara bersama-sama (simultan) 
terhadap kesiapan kerja siswa. 

Tabel 1
Sampel Penelitian

Sekolah Populasi Sampel
SMK Muhammadiyah 1 Yogyakarta 60 siswa 29 siswa
SMK Negeri 1 Bantul 128 siswa 62 siswa
SMK Yapemda Sleman 52 siswa 25 siswa
SMK Negeri 1 Wonosari 125 siswa 60 siswa
SMK Negeri 1 Pengasih 64 siswa 31 siswa

Jumlah 429 siswa 207 siswa

HASIL     PENELITIAN     DAN     PEMBAHASAN
Penelitian ini menggunakan data se-

banyak 207 orang siswa kelas XII Program 
Keahlian Akuntansi SMK Daerah Istimewa 
Yogyakarta Tahun Pelajaran 2018/2019. 
Karakteristik responden yang diperoleh 
terdiri atas jenis kelamin, pekerjaan orang 
tua, pendidikan terakhir orang tua, dan 
keputusan setelah lulus disajikan pada 
Tabel 2.

Tabel 2 menunjukkan bahwa res-
ponden penelitian didominasi oleh 
siswa perempuan yaitu sebanyak 186 
orang (89,9%) sedangkan siswa laki-
laki merupakan populasi terkecil hanya 
sebanyak 21 orang (10,1%). Berdasarkan 
pekerjaan orang tua siswa, terbanyak 
adalah sebagai buruh yaitu sebanyak 
165 orang (79,7%) kemudian diikuti 
dengan pekerjaan orang tua siswa sebagai 
wiraswasta sebanyak 37 orang (17,9%) 
dan yang paling sedikit pekerjaan orang 
tua siswa sebagai PNS hanya sebanyak 
5 orang (2,4%). Berdasarkan pendidikan 
terakhir orang tua siswa, terbanyak pada 
jenjang SD yaitu sebanyak 68 orang 
(32,9%) kemudian diikuti pada jenjang 
SMA sebanyak 67 orang (32,4%) dan yang 
paling kecil terdapat pada jenjang SMK 
yang hanya 6 orang (2,9%). Berdasarkan 
keputusan setelah lulus, sebanyak 40 
siswa (19,3%) berkeinginan untuk bekerja 
setelah lulus nantinya sedangkan 167 siswa 
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(80,7%) menyatakan keinginannya untuk 
melajutkan studi ke jenjang yang lebih 
tinggi lagi.

Variabel penelitian dideskripsikan 
pada Tabel 3. Tabel 3 menunjukkan bahwa 
prestasi belajar siswa sebanyak 191 siswa 
(92,3%) berada pada kategori tuntas 
dan sisanya sebanyak 16 siswa (7,7%) 
berada dalam kategori belum tuntas. 
Untuk kompetensi pedagogik guru, siswa 
memberikan penilaian terhadap kompetensi 
pedagogik guru dalam kategori sedang 
sebanyak 124 siswa (59,9%), kategori 
rendah sebanyak 83 siswa (40,1%). Artinya, 
mayoritas menurut siswa, kompetensi 
pedagogik guru dalam kategori sedang. 
Untuk lingkungan sekolah, siswa yang 
memberikan penilaian terhadap lingkungan 
sekolah dalam kategori sedang sebanyak 178 
siswa (86%) dan kategori rendah sebanyak 
29 siswa (14%). Artinya, mayoritas menurut 

siswa, lingkungan sekolah dalam kategori 
sedang. Untuk praktik kerja industri, 
diketahui nilai praktik kerja industri siswa 
pada kategori tuntas sebanyak 116 siswa 
(56,1%) dan kategori yang belum tuntas 
sebanyak 91 siswa (43,9%). Kesiapan 
kerja siswa masuk dalam kategori sedang 
sebanyak 205 siswa (99%) dan kategori 
rendah sebanyak 2 siswa (1%). Artinya, 
mayoritas kesiapan kerja siswa dalam 
kategori sedang.

Sebelum analisis regresi berganda 
dilakukan, terlebih dahulu dilakukan uji 
asumsi klasik, yaitu uji normalitas, uji 
multikolinearitas, uji heteroskedastisitas,  
dan uji autokorelasi. Hasil uji asumsi 
klasik tersebut dapat dilihat pada Tabel 4. 
Tabel 4 menunjukkan bahwa nilai Asymp. 
Sig (2-tailed) sebesar 0,147 lebih besar 
dari 0,05 sehingga dapat disimpulkan 
bahwa data berdistribusi normal. Pada uji 

Tabel 2
Karakteristik Responden
Karakteristik F %
Jenis Kelamin:
1. Laki-laki 21 10,1
2. Perempuan 186 89,9
Pekerjaan Orang Tua:
1. Buruh 165 79,7
2. Wiraswasta 37 17,9
3. PNS 5 2,4
Pendidikan Terakhir Orang Tua:
1. SD 68 32,9
2. SMP 54 26,1
3. SMA 67 32,4
4. SMK 6 2,9
5. Sarjana 12 5,8
Keputusan Setelah Lulus:
1. Melanjutkan Studi 167 80,7
2. Bekerja 40 19,3
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multikolinearitas, diketahui bahwa nilai 
tolerance yang diperoleh tiap variabel 
independent lebih kecil dari 0,1 dan nilai 
VIF lebih kecil dari 10, yang berarti tiap 
variabel independent dalam penelitian 
ini tidak terjadi multikolinearitas. Pada 
uji heteroskedastisitas, terlihat bahwa 

nilai signifikansi dari semua variabel 
independen lebih besar dar i  0,05 
sehingga dapat disimpulkan bahwa model 
regresi pada penelitian ini tidak terjadi 
heteroskedastisitas. Pada uji autokorelasi, 
menunjukkan nilai Durbin Watson sebesar 
1,803. Selanjutnya, dilakukan pengambilan 

Tabel 3
Deskriptif Variabel Penelitian

Kategori Interval Skor F %
Prestasi Belajar Siswa
    Tuntas �•������ 191 92,3
���������%�H�O�X�P���7�X�Q�W�D�V �������� ���� ������
Kompetensi Pedagogik Guru
    Tinggi �;���•������������ 0 0
    Sedang �������������”���;���������������� 124 59,9
    Rendah X < 64,89 83 40,1
Lingkungan Sekolah
    Tinggi �;���•������������ 0 0
    Sedang �������������”���;���������������� ������ ����
    Rendah X < 65,08 29 14
Praktik Kerja Industri
    Tuntas �•������ 116 56,1
���������%�H�O�X�P���7�X�Q�W�D�V �������� ���� ��������
Kesiapan Kerja Siswa
    Tinggi �;���•������������ 0 0
    Sedang �������������”���;���������������� 205 99
    Rendah X < 65,43 2 1

Tabel 4
Uji Asumsi Klasik

Variabel

Uji
Normalitas Multikolinearitas Heteroskedastisitas Autokorelasi
Asymp. Sig. 
(2-tailed)

Tolerance VIF (Sig)
Durbin 
Watson

�3�U�H�V�W�D�V�L���%�H�O�D�M�D�U���������� ���������� ���������� ���������� ����������
�.�R�P�S�H�W�H�Q�V�L���3�H�G�D�J�R�J�L�N���������� ���������� ����������
Lingkungan Sekolah 0,906 1,103 0,126
Praktik Kerja Industri 0,980 1,020 0,911
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keputusan dengan ketentuan du<d<4-du 
(1,183<1,803<4-2,817). Hasil pengambilan 
keputusan menunjukkan bahwa tidak 
terdapat autokorelasi positif maupun 
negatif antar variabel sehingga model 
regresi layak digunakan. Hasil analisis 
regresi linear berganda dalam penelitian 
ini dapat dilihat pada Tabel 5. Berdasarkan 
hasil uji regresi linear berganda tersebut 
diperoleh persamaan regresi sebagai 
berikut.

Y = 14,670 + 0,315 Prestasi Belajar + 
0,302 Kompetensi Pedagogik + 0,734 
Lingkungan Sekolah + 0,154 Praktik 
Kerja Industri

Tabel 5 menunjukkan bahwa  nilai 
thitung untuk prestasi belajar sebesar 6,429 
(p=0,000) menunjukkan bahwa prestasi 
belajar siswa berpengaruh positif dan 
�V�L�J�Q�L�¿���N�D�Q�� �W�H�U�K�D�G�D�S�� �N�H�V�L�D�S�D�Q�� �N�H�U�M�D���� �+�D�V�L�O��
penelitian tersebut didukung oleh penelitian 
Widyatmoko (2014) yang mengatakan 
bahwa prestasi belajar berpengaruh positif 
dan signifikan terhadap kesiapan kerja 
mahasiswa Jurusan Pendidikan Ekonomi. 
Penelitian Valid dan Taman (2012) juga 
menemukan bahwa terdapat pengaruh 
positif dan signifikan prestasi belajar 
terhadap kesiapan kerja siswa. 

Nilai thitung untuk kompetensi peda-
gogik guru sebesar 2,892 (p=0,004). 
Hal ini menunjukkan bahwa kompetensi 
pedagogik guru berpengaruh positif 
�G�D�Q�� �V�L�J�Q�L�¿���N�D�Q�� �W�H�U�K�D�G�D�S�� �N�H�V�L�D�S�D�Q�� �N�H�U�M�D����
Temuan penelitian ini juga didukung oleh 
pendapat Trilling dan Fadel (2009) yang 
menyatakan bahwa dalam mengajar siswa, 
guru perlu meningkatkan kompetensi 
pedagogik, menggunakan teknologi yang 
kuat yang tersedia saat ini untuk mendidik 
anak-anak dan membantu mereka 
menjadi pemikir kritis dan pemecah 
masalah sehingga mereka memperoleh 
keterampilan yang akan menjadi mesin 
untuk kesuksesan mereka di tempat kerja, 
perdagangan, pekerjaan, dan profesi abad 
ke-21 sehingga memenuhi tujuan moral 
pendidikan.

Nilai thitung untuk lingkungan sekolah 
sebesar 8,301 (p=0,000). Hal ini menun-
jukkan bahwa lingkungan sekolah ber-
�S�H�Q�J�D�U�X�K���S�R�V�L�W�L�I���G�D�Q���V�L�J�Q�L�¿���N�D�Q���W�H�U�K�D�G�D�S��
kesiapan kerja. Sekolah harus meningkatkan 
kesadaran karir dan rencana belajar 
individual untuk setiap siswa (Evans, 
Davis, & Wheeler, 2017, p. 89). Rencana 
belajar individual dapat meningkatkan 
keberhasilan pilihan kursus, membantu 
memaksimalkan pengalaman di sekolah. 

Tabel 5
Hasil Uji Regresi Linear Berganda

Model Beta t Sig
(Constant) 14,670 1,617 0,107

Prestasi Belajar 0,315 6,429 0,000
Kompetensi Pedagogik 0,302 2,892 0,004
Lingkungan Sekolah 0,734 8,301 0,000
Praktik Kerja Industri 0,154 2,484 0,014
F Hitung = 48,372
�6�L�J�Q�L�¿���N�D�Q�V�L��� ��0,000
Adjusted R2 = 0,479
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Tabel 6
Sumbangan Relatif dan Sumbangan Efektif

Variabel Sumbangan Relatif (%) Sumbangan Efektif (%)
Prestasi Belajar 34,4 16,8
Kompetensi Pedagogik 10,2 5,1
Lingkungan Sekolah 50,6 24,7
Praktik Kerja Industri 4,8 2,3

Jumlah 100 47,9

dan mengembangkan keterampilan terap-
an yang dibutuhkan untuk sukses di 
tempat kerja. Hasil penelitian ini didukung 
juga dengan penelitian Alfan (2014) yang 
menyatakan bahwa terdapat pengaruh 
antara lingkungan sekolah terhadap ke-
siapan kerja siswa.

Nilai thitung untuk praktik kerja indus-
tri sebesar 2,484 (p=0,014). Hal ini 
menunjukkan bahwa praktik kerja industri 
�E�H�U�S�H�Q�J�D�U�X�K���S�R�V�L�W�L�I���G�D�Q���V�L�J�Q�L�¿���N�D�Q���W�H�U�K�D�G�D�S��
kesiapan kerja. Hasil penelitian ini sejalan 
dengan temuan penelitian Triwahyuni 
dan Setiyani (2016) yaitu ada pengaruh 
positif praktik kerja industri terhadap ke-
siapan kerja siswa SMK. Sejalan dengan 
pendapat (Chen & Shen, 2012) yang 
menyatakan bahwa perencanaan program 
magang dan keterlibatan industri memiliki 
pengaruh paling besar terhadap keinginan 
siswa untuk tetap di industri setelah lulus. 

Penelitian ini juga menyimpulkan 
bahwa prestasi belajar siswa, kompetensi 
pedagogik guru, lingkungan sekolah, dan 
praktik kerja industri secara simultan 
berpengaruh terhadap kesiapan kerja 
(Fhitung=48,372; p=0,000).  Tabel  5 
menunjukkan bahwa nilai Adjusted R 
Square sebesar 0,479. Hal ini berarti besar 
pengaruh prestasi belajar siswa, kompetensi 
pedagogik guru, lingkungan sekolah, dan 
praktik kerja industri terhadap kesiapan 
kerja sebesar 47,9%. Sedangkan sisanya 
sebesar 52,1% dipengaruhi oleh variabel 

lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini. 
Temuan penelitian ini diperkuat dengan 
pernyataan yang dikemukakan oleh Conley 
(2013, p. 96) yang menyatakan bahwa 
keahlian yang diperlukan untuk kesiapan 
karier/kerja mencakup strategi kognitif 
seperti komunikasi, struktur pengetahuan, 
keterampilan, teknik pembelajaran yang 
memungkinkan peserta didik untuk 
menyadari cara mereka belajar dan mampu 
mengambil manfaat dari yang mereka 
pelajari. 

Tabel 6 menyajikan sumbangan relatif 
dan sumbangan efektif variabel prestasi 
belajar, kompetensi pedagogik, lingkungan 
sekolah, dan praktik kerja industri. Tabel 6 
menunjukkan bahwa prestasi belajar siswa 
memiliki sumbangan relatif sebesar 34,4% 
dan sumbangan efektif sebesar 16,8%. 
Variabel kompetensi pedagogik guru 
memiliki sumbangan relatif sebesar 10,2% 
dan sumbangan efektif sebesar 5,1%. 
Variabel lingkungan sekolah memiliki 
sumbangan relatif sebesar 50,6% dan 
sumbangan efektif sebesar 24,7% serta 
variabel praktik kerja industri memiliki 
sumbangan relatif sebesar 4,8% dan 
sumbangan efektif sebesar 2,3%. Hasil 
tersebut menunjukkan bahwa keempat 
variabel bebas memberi pengaruh terhadap 
variabel terikat sebesar 47,9% dan sebesar 
52,1% dipengaruhi oleh faktor lain yang 
tidak diteliti dalam penelitian ini. 
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SIMPULAN
Berdasarkan hasil pengujian dan pem-

bahasan dapat disimpulkan bahwa prestasi 
belajar siswa, kompetensi pedagogik 
guru, lingkungan sekolah, dan Praktik 
kerja industri berpengaruh baik secara 
simultan dan parsial terhadap kesiapan 
kerja. Besarnya sumbangan efektif prestasi 
belajar siswa, kompetensi pedagogik 
guru, lingkungan sekolah, dan praktik 
kerja industri secara simultan terhadap 
kesiapan kerja siswa adalah 47,9%. 
Banyak faktor-faktor yang mempengaruhi 
kesiapan kerja seseorang siswa. Kesiapan 
kerja dapat dipengaruhi dan dibentuk 
oleh pengalaman. Pengalaman tersebut 
dapat diperoleh melalui pendidikan dan 
lingkungan sekitarnya. Secara implisit 
kesiapan kerja ini dapat diusahakan melalui 
diri siswa itu sendiri yang terwujud dalam 
prestasi belajarnya. Sedangkan faktor 
lingkungan yang dapat mempengaruhi 
kesiapan kerja yaitu lingkungan sekolah, 
kompetensi pedagogik guru yang mengajar 
dan keberhasilan mereka dalam praktik 
kerja industri.

Saran yang dapat diberikan bagi 
siswa hendaknya berdiskusi dengan teman 
sekelasnya untuk mencari solusi atas ham-
batan dalam pemahaman materi pelajaran 
akuntansi komputer atau bertanya langsung 
kepada Bapak/Ibu guru mengenai Materi 
Pelajaran Akuntansi Komputer yang belum 
dipahami serta mengerjakan soal-soal 
latihan yang terdapat pada buku paket 
untuk mengukur seberapa besar tingkat 
pemahaman peserta didik terhadap materi 
yang telah disampaikan guru tersebut 
supaya dapat meningkatkan prestasi belajar 
akuntansi komputer siswa yang akan 
berdampak pada peningkatan kesiapan kerja 
siswa. Untuk guru sebaiknya harus aktif 
dalam mencari berbagai informasi yang 
relevan untuk meningkatkan kompetensi 
pedagogik yang dimiliki, selain itu guru 

perlu membangkitkan kesadarannya atas 
tanggung jawabnya sebagai guru untuk 
berpartisipasi di berbagai pelatihan, forum 
maupun pendidikan demi meningkatkan 
pengetahuan dan wawasan yang sesuai 
dengan tuntutan jaman. Sementara bagi 
peneliti selanjutnya diharapkan dapat 
meneliti faktor-faktor lain yang juga mem-
pengaruhi kesiapan kerja siswa, sehingga 
dapat diketahui kontribusi yang diberikan 
untuk kesiapan kerja.
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Abstrak
Penelitian ini bertujuan untuk menghasilkan buku ajar keterampilan menyimak berbasis 

pendekatan Contextual Teaching and Learning(CTL) yang valid, praktis, dan efektif pada 
Mata Kuliah Pengajaran Keterampilan Menyimak. Prosedur pengembangan produk penelitian 
ini berdasarkan model ADDIE (Analiyze, Design, Develop, Implement, Evaluation) dan 
dibatasi sampai pada tahap ketiga. Kegiatan analisis melalui dua tahap yaitu analisis masalah 
dan analisis kebutuhan. Validasi buku ajar dilakukan oleh ahli mata kuliah menyimak, ahli 
�E�D�K�D�V�D�����G�D�Q���D�K�O�L���N�H�J�U�D�¿���N�D�D�Q�����.�H�S�U�D�N�W�L�V�D�Q���E�X�N�X���D�M�D�U���G�L�O�L�K�D�W���P�H�O�D�O�X�L���S�H�Q�J�L�V�L�D�Q���D�Q�J�N�H�W���N�H�S�D�G�D��
pengguna buku ajar yaitu dosen dan mahasiswa. Kefektifan buku ajar dilihat dari hasil 
aktivitas dan hasil belajar mahasiswa. Produk diujicobakan kepada mahasiswa Program 
Studi Pendidikan Bahasa Indonesia di STKIP PGRI Sumbar dan Universitas Negeri Padang.
Berdasarkan hasil analisis kebutuhan mahasiswa dinyatakan bahwa mahasiswa memerlukan 
sumber belajar yang dapat menunjang keterampilan menyimak. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa buku ajar keterampilan menyimak berbasis pendekatan CTL sudah memenuhi kriteria 
valid baik dari segi isi maupun konstruk, praktis dari segi kemudahan dan kesesuaian waktu 
serta efektif untuk meningkatkan aktivitas dan hasil belajar mahasiswa. 
Kata kunci: buku ajar, keterampilan menyimak, CTL

DEVELOPMENT OF TEACHING SKILLS
BASED ON CONTEXTUAL TEACHING AND LEARNING

Abstract
�7�K�L�V���V�W�X�G�\���Z�D�V���D�L�P�H�G���D�W���S�U�R�G�X�F�L�Q�J���D���Y�D�O�L�G�����S�U�D�F�W�L�F�D�O�����D�Q�G���H
u���H�F�W�L�Y�H���&�R�Q�W�H�[�W�X�D�O���7�H�D�F�K�L�Q�J��

�D�Q�G���/�H�D�U�Q�L�Q�J�����&�7�/�����E�D�V�H�G���/�L�V�W�H�Q�L�Q�J���6�N�L�O�O�V���W�H�[�W�E�R�R�N���I�R�U���W�K�H���/�L�V�W�H�Q�L�Q�J���6�N�L�O�O�V���7�H�D�F�K�L�Q�J���F�R�X�U�V�H����
The procedure of developing this research product is based on the ADDIE model (Analiyze, 
Design, Develop, Implement, Evaluation) and limited to the third stage. Analysis activities 
�W�K�U�R�X�J�K���W�Z�R���V�W�D�J�H�V�����Q�D�P�H�O�\���S�U�R�E�O�H�P���D�Q�D�O�\�V�L�V���D�Q�G���Q�H�H�G�V���D�Q�D�O�\�V�L�V�����9�D�O�L�G�D�W�L�R�Q���R�I���W�H�[�W�E�R�R�N�V��
�L�V�� �F�R�Q�G�X�F�W�H�G�� �E�\�� �O�L�V�W�H�Q�L�Q�J�� �V�X�E�M�H�F�W�� �H�[�S�H�U�W�V���� �O�L�Q�J�X�L�V�W�V�� �D�Q�G�� �J�U�D�S�K�L�F�� �H�[�S�H�U�W�V���� �3�U�D�F�W�L�F�D�O�L�W�\�� �R�I��
�W�H�[�W�E�R�R�N�V���L�V���V�H�H�Q���W�K�U�R�X�J�K���¿���O�O�L�Q�J���R�X�W���T�X�H�V�W�L�R�Q�Q�D�L�U�H�V���W�R���W�H�[�W�E�R�R�N���X�V�H�U�V�����Q�D�P�H�O�\���O�H�F�W�X�U�H�U�V���D�Q�G��
�V�W�X�G�H�Q�W�V�����7�K�H���H
u���H�F�W�L�Y�H�Q�H�V�V���R�I�� �W�H�[�W�E�R�R�N�V���L�V���V�H�H�Q���I�U�R�P���W�K�H���U�H�V�X�O�W�V���R�I���V�W�X�G�H�Q�W���D�F�W�L�Y�L�W�L�H�V���D�Q�G��
learning outcomes. The product was tested on students of the Indonesian Language Study 
Program at STKIP PGRI West Sumatra and Padang State University. Based on the analysis 
of student needs it is stated that students need learning resources that can support listening 
�V�N�L�O�O�V�����7�K�H���U�H�V�X�O�W�V���V�K�R�Z�H�G���W�K�D�W���W�K�H���O�L�V�W�H�Q�L�Q�J���V�N�L�O�O���W�H�[�W�E�R�R�N���E�D�V�H�G���R�Q���W�K�H���&�7�/���D�S�S�U�R�D�F�K���K�D�G��
�I�X�O�¿���O�O�H�G���Y�D�O�L�G���F�U�L�W�H�U�L�D���E�R�W�K���L�Q���W�H�U�P�V���R�I���F�R�Q�W�H�Q�W���D�Q�G���F�R�Q�V�W�U�X�F�W�����S�U�D�F�W�L�F�D�O�O�\���L�Q���W�H�U�P�V���R�I���H�D�V�H���D�Q�G��
�V�X�L�W�D�E�L�O�L�W�\���R�I���W�L�P�H���D�Q�G���Z�D�V���H
u���H�F�W�L�Y�H���L�Q���L�Q�F�U�H�D�V�L�Q�J���V�W�X�G�H�Q�W���D�F�W�L�Y�L�W�\���D�Q�G���O�H�D�U�Q�L�Q�J���R�X�W�F�R�P�H�V��
Keywords: tektbooks, listening skills, CTL
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PENDAHULUAN 
Salah satu mata kuliah penting yang 

mengalami beberapa permasalahan adalah 
Mata Kuliah Pengajaran Keterampilan 
Menyimak. Menyimak sebagai salah satu 
kegiatan berbahasa merupakan keteram-
pilan yang cukup mendasar dalam aktivitas 
komunikasi, selain keterampilan berbahasa 
lain. Atmazaki (2007, p. vii) menjelaskan 
bahwa setiap orang sudah diberi modal 
berupa kemampuan mendengar, berbicara, 
membaca, dan menulis. Akan tetepi, keempat 
keterampilan itu perludikembangkan. 
Keterampilan menyimak adalah aktivitas 
yang hampir sama dengan mendengarkan. 
Kedua kata itu memiliki perbedaan 
pengertian. Rixon (Nursaid, 2001, p. 29) 
menyatakan bahwa mendengarkan adalah 
kegiatan yang bersifat ekstensif, bukan 
dikaitkan dengan tujuan untuk memahami 
ujaran, dan secara umum tidak terdapat 
kesulitan dalam melaksanakannya. Achsin 
(Nursaid & Munaf, 2010, p. 40) mengatakan 
bahwa menyimak dapat dipandang sebagai 
kegiatan mental yang lebih aktif dari pada 
kegiatan mendengarkan. Mendengarkan 
merupakan proses aktif yang terjadi secara 
kompleks karena adanya rangsangan 
gelombang suara. Mendengar secara efektif 
sangat diperlukan dalam pembelajaran 
(Salirawati, 2008). 

Achsin (Nursaid, 2001, p. 33) 
mengemukakan bahwa menyimak merupa-
kan aktivitas mental yang melibatkan 
serangkaian proses. Proses tersebut mulai 
dari mengidentifikasi bunyi-bunyi atau 
�V�R�X�Q�G���L�G�H�Q�W�L�¿���F�D�W�L�R�Q, menyusun pemahaman 
dan penafsiran atau �F�R�Q�V�W�U�X�F�W�L�Q�J�� �S�U�R�F�H�V�V, 
proses penggunaan hasil pemahaman 
dan penafsiran atau �X�W�L�O�L�]�D�W�L�R�Q�� �S�U�R�F�H�V�V, 
sampai proses penyimpangan atau �V�W�R�U�D�J�H. 
Menyimak sebagai salah satu keterampilan 
berbahasa, diperlukan dalam pembelajaran 
bahasa karena menyimak tidak secara 
langsung dapat dimiliki oleh mahasiswa, 

namun memerlukan suatu proses dan 
perlu banyak latihan agar hasil simakan 
dapat menjadi lebih baik. Walaupun setiap 
manusia normal dilengkapi dengan potensi 
menyimak, namun belum tentu setiap orang 
menjadi penyimak yang baik. 

Secara umum kegiatan menyimak 
menjadi hal yang penting, apabila ada 
pihak yang t idak dapat menyimak 
dengan baik, proses komunikasi tidak 
dapat berjalan lancar. Suatu komunikasi 
dikatakan berhasil apabila pesan yang 
disampaikan pembicara dapat dipahami 
oleh pendengarnya. Banyak dijumpai orang 
dapat mendengar dengan sempurna, tetapi 
tidak dapat memahami yang didengarnya. 
Oleh sebab itu, keterampilan menyimak 
harus dikuasai setiap orang, karena penting 
dalam kehidupan sehari-hari. 

Berdasarkan hasil penelitian yang 
pernah dilakukan (Rosdawita, 2013) dapat 
dilihat bahwa �&�R�Q�W�H�[�W�X�D�O�� �7�H�D�F�K�L�Q�J�� �D�Q�G��
�/�H�D�U�Q�L�Q�J�� ���&�7�/�� cocok digunakan untuk 
pembelajaran menyimak. Mahasiswa 
diberikan bahan simakan, kemudian mereka 
menjawab instrumen penelitian yang 
diberikan. Mahasiswa semakin terbantu 
dalam memahami konsep pembelajaran 
menyimak dan mempraktikkan pem-
belajaran keterampilan menyimak dengan 
menerapkan komponen-komponen CTL. 

Berdasarkan hasil evaluasi pem-
belajaran menyimak diperoleh kesimpulan 
bahwa mahasiswa belum memahami materi 
yang terdapat dalam bahan ajar menyimak 
karena materi bahan ajar tidak terstruktur 
serta tidak tercantum secara jelas tujuan 
instruksional yang akan dicapai. Seharusnya, 
bahan ajar dapat memotivasi mahasiswa 
untuk belajar, mengantisipasi kesulitan 
belajar mahasiswa untuk mempelajari 
bahan tersebut, memberikan latihan yang 
banyak bagi mahasiswa, menyediakan 
rangkuman, dan secara umum berorientasi 
pada mahasiswa secara individual. Bahan 

�/�L�U�D���+�����$�����0�����G�N�N�������3�H�Q�J�H�P�E�D�Q�J�D�Q���%�X�N�X���$�M�D�U���.�H�W�H�U�D�P�S�L�O�D�Q���0�H�Q�\�L�P�D�N������
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ajar merupakan salah satu komponen 
pembelajaran yang mempunyai peranan 
penting dalam kegiatan pembelajaran. 
Pemilihan bahan ajar yang tepat seharusnya 
merupakan bagian yang harus mendapat 
perhatian guru dalam setiap kegiatan 
pembelajaran. Oleh karena itu, guru perlu 
mempelajari cara menetapkan bahan ajar 
sehingga dapat mengefektifkan pencapaian 
tujuan pembelajaran dalam proses belajar 
mengajar (Wardhani, 2015).

Ketercapaian tujuan pendidikan 
yang telah ditetapkan sangat ditentukan 
oleh beberapa faktor seperti pengajar, 
mahasiswa, pendekatan pembelajaran, buku 
ajar, dan faktor pendukung lainnya. Jika 
salah satu faktor tersebut tidak terlaksana, 
pembelajaran tidak akan berhasil dan 
berjalan dengan lancar. Belajar akan lebih 
bermakna jika siswa mengalami yang 
dipelajarinya, tidak hanya mengetahui saja. 
Konsep-konsep materi kuliah diharapkan 
dapat diintegrasikan dalam konteks 
kehidupan nyata dengan harapan mahasiswa 
dapat memahami yang dipelajarinya dengan 
lebih baik dan mudah melalui pembelajaran 
kontekstual (Hartoyo, 2009).

Pendekatan CTL merupakan salah satu 
pendekatan yang diduga dapat mengatasi 
permasalahan pembelajaran menyimak 
mahasiswa. Dengan pendekatan CTL, 
terjalin suasana belajar yang mengutamakan 
kerja sama, saling menunjang, menyenang-
kan, tidak membosankan, pembelajaran 
terintegrasi, menggunakan berbagai 
sumber, siswa aktif, sharing dengan 
teman, siswa kritis, dan guru kreatif 
(Hadiyanta, 2012). Mangesa (2014) 
menyebutkan bahwa pendekatan CTL dapat 
menyatukan pengetahuan dan pengalaman 
yang diperolehnya. Peserta didik terbiasa 
menemukan sesuatu yang berguna bagi 
dirinya sendiri dan menemukan gagasan 
baru yang cemerlang, bahkan dapat meng-
konstruksikan pengetahuan yang ada 

dibenaknya melalui keterlibatan aktif dalam 
kegiatan belajar mengajar bersama teman 
sebaya. 

Pada pembelajaran CTL, peserta didik 
menggunakan kemampuan berpikir kritis, 
terlibat langsung, dan ikut bertanggung 
jawab atas terjadinya proses pembelajaran 
yang efektif. Johnson (2010, p. 2) 
menyatakan bahwa CTL merupakan sebuah 
proses pembelajaran yang dapat menolong 
para siswa melihat makna di dalam materi 
akademik yang dipelajari dengan cara 
menghubungkan subjek-subjek akademik 
dengan konteks keadaan pribadi, sosial, 
dan budaya mereka. Berdasarkan hasil 
penelitian Nurseto (2006), metode CTL 
dapat digunakan untuk meningkatkan 
partisipasi mahasiswa dalam diskusi, 
kualitas pemaparan hasil diskusi, cara 
mahasiswa menyampaikan ulasan deskripsi 
secara lisan, serta kemampuan mahasiswa 
mengkonstruksi konsep. Sesuai dengan 
konsep yang dikemukakan oleh Rusman 
(2011, p. 171) ciri khas CTL ditandai oleh 
tujuh komponen, yaitu konstruktivisme, 
menemukan, bertanya, masyarakat belajar, 
�S�H�P�R�G�H�O�D�Q���� �U�H�À���H�N�V�L���� �G�D�Q�� �S�H�Q�L�O�D�L�D�Q�� �\�D�Q�J��
otentik. Buku ajar berbasis pendekatan 
CTL pada Mata Kuliah Pengajaran Ke-
terampilan Menyimak diharapkan dapat 
mengembangkan keterampilan menyimak 
mahasiswa. Dengan demikian, untuk 
mengoptimalkan kemampuan menyimak 
mahasiswa perlu dikembangkan buku 
ajar pengajaran keterampilan menyimak 
berbasis pendekatan CTL.

METODE
Jenis penelitian ini adalah penelitian 

pengembangan. Model pengembangan 
yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah model pengembangan ADDIE, yaitu 
analisis, perancangan, pengembangan, 
implementasi, dan evaluasi (Pribadi, 2009, 
p. 129). Pemilihan model ini didasari atas 
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pertimbangan bahwa model ini dikem-
bangkan secara sistematis dan berpijak 
pada landasan teoretis desain pembelajaran. 
Model ini disusun secara terprogram dengan 
urutan-urutan kegiatan yang sistematis 
dalam upaya pemecahan masalah belajar 
yang berkaitan dengan sumber belajar yang 
sesuai dengan kebutuhan dan karakteristik 
pembelajar (Tegeh & Kirna, 2013). Tahap 
penelitian dilakukan sampai pada tahap 
pengembangan karena sesuai dengan fokus 
dan tujuan penelitian. Sama halnya yang 
telah dilakukan sebelumnya, penelitian 
pengembangan dengan menggunakan 
metode Four-D dilakukan sampai pada 
�W�D�K�D�S���S�H�Q�J�H�P�E�D�Q�J�D�Q�����$�O�¿���D�Q�L�N�D���	���0�D�U�Q�L����
2019). Penelitian ini bertujuan untuk 
mengembangkan buku ajar pembelajaran 
menyimak berbasis CTL untuk mahasiswa 
Prodi Pendidikan Bahasa dan Sastra 
Indonesia STKIP PGRI Sumatera Barat 
yang valid, praktis, dan efektif. Rancangan 
penelitian selengkapnya dapat diuraikan 
pada prosedur berikut.

Tahap analisis (analyze) merupakan 
tahap yang bertujuan untuk melihat kondisi 
di lapangan yang berkaitan dengan proses 
belajar mengajar. Proses yang dilakukan 
adalah menganalisis bahan ajar yang 
digunakan, analisis karakteristik mahasiswa, 
dan wawancara dengan teman sejawat. 
Tahap perancangan (design)bertujuan 
untuk merancang perangkat pembelajaran 
menyimak berbasis pendektan CTL. Proses 
perancangan berupa penyusunan materi 
yang disajikan dengan KI dan KD yang telah 
ditetapkan, penyusunan kerangka perangkat 
pembelajaran menyimak, menyusun ke-
rangka, dan mempersiapkan komponen-
komponen. Tahap pengembangan (develop). 
Pada tahap ini, dilakukan pembuatan dan 
validasi buku ajar menyimak berbasis pen-
dekatan CTL. Suatu produk dapat digunakan 
sesuai dengan tujuannya memerlukan 
uji validitas. Sugiyono (2006, p. 414) 

menjelaskan bahwa validitas produk dapat 
dilakukan dengan cara menghadirkan 
beberapa pakar atau tenaga ahli yang sudah 
berpengalaman untuk menilai produk yang 
dirancang tersebut. Setiap pakar diminta 
untuk menilai desain tersebut sehingga 
selanjutnya dapat diketahui kelemahan dan 
kekuatan produk yang dihasilkan. 

Tahap pengembangan merupakan 
tahap akhir pada penelitian tahap 1 ini 
yang bertujuan untuk menghasilkan buku 
ajar yang telah dinilai kelayakannya oleh 
para ahli. Instrumen yang digunakan untuk 
mengukur tingkat validitas dalam penelitian 
ini adalah lembar validasi. Lembar validasi 
digunakan untuk mengetahui buku ajar 
berbasis pendekatan CTL valid atau tidak. 
Skala penilaian pada lembar validasi 
menggunakan skala Likert seperti yang 
disajikan pada Tabel 1. 

Tabel 1
Skala Likert Lembar Validasi

Simbol Keterangan Bobot
SS Sangat setuju 4
S Setuju 3
TS Tidak setuju 2
STS Sangat tidak setuju 1

 Sumber: Sugiyono (2006, p. 135)

Teknik pengumpulan data dalam 
penelitian meliputi telaah bahan ajar 
oleh validator (ahli buku ajar dan ahli 
materi) yang diukur menggunakan skala 
likert. Adapun teknis analisis data dalam 
penelitian ini adalah telaah buku ajar yang 
dilakukan oleh para ahli/validator dengan 
langkah-langkah memberikan skor untuk 
setiap item jawaban, sangat setuju (4), 
setuju (3), tidak setuju (2), dan sangat 
tidak setuju (1). Menjumlahkan skor 
total tiap validator untuk semua indikator 
dan pemberian nilai validitas. Hasil 
yang diperoleh diinterpretasikan dengan 
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